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ABSTRAK

Modal kerja merupakan suatu komponen yang paling penting dalam
perusahaan. Modal kerja dibutuhkan untk membiayai kegiatan operasi sehari-hari
dimana modal kerja yang tealh dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi
masuk ke dalam perusahaan melalui hasil penjualan produk perusahaan tersebut.
Banyak perusahaan menganggap pemanfaatan modal kerja hanyalah sekedar
instrumen pengelolaan daftar asset. Realitanya di lapangan menunjukan banyaknya
kesalahan dalam mengelola modal kerja sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi
perusahaan. Semakin cepat modal kerja tersebut berputar maka akan semakin banyak
keuntungan yang akan dihasilkan atas aset yang telah diinvestasikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan antara perputaran modal kerja terhadap
profitabilitas ( ROl ) dan apakah ada pengaruh yang signifikan antara perputaran
modal kerja danprofitabilitas. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur di daerah Jakarta Barat
yaitu CV. Usaha Baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang
digunakan adalah data skunder berupa laporan keuangan CV. Usaha Baru dari priode
2012 — 2016. Data diuji menggunakan metode statistik regresi linier sederhana
dengan perhitungan manual. Hasil perhitungan yang dilakukan mengahasilkan
persamaan Y = 0.44-0.08X, untuk hasil koefisien korelasi sebesar = -0.37 dengan ujit
yang dimana thiung ( -0.53 ) < twnel (3.182). Hasil perhitngan tersebut menunjukan
bahwa perputaran modal kerja memiliki pengaruh yang lemah terhadap profitabilitas
dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.

Kata kunci : Perputaran Modal Kerja, Profitabilitas ( ROl )
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan pada dasarnya membutuhkan modal yang cukup dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Tanpa adanya modal aktivitas usaha tidak
dapat dijalanjakan. Perusahaan harus memenuhi kebutuhan modal kerja, jika
kelebihan atau kekurangan akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Modal
kerja sangat berperan untuk menopang operasi atau kegiatan perusahaan, karena
tanpa modal kerja maka kegiatan operasional suatu perusahaan tidak dapat
berjalan lancar. Perusahaan sebaiknya menggunakan modal kerja dengan baik

untuk mendapatakan profitabilitas yang tinggi.

Untuk mengetahui keberhasilan suatu perusahaan dalam memperoleh laba
dapat dilihat dari kesuksesan dan kemapuan perusahaan menggunakan modal
kerja secar produktif. Hal ini dikarenakan perputaran modal kerja merupakan hal
yang penting dalam aktiva yang memang harus dikelola oleh perusahaan dengan
efektif dan efesien ( Munawir, 2010 ). Modal kerja dinyatakan sebagai jantung
perusahaan dan modal kerja merupakan salah satu aspek terpenting dalam
perusahaan. Modal kerja dalam suatu perusahaan selalu dalam keadaan operasi
atau berputar, oleh sebab itu perlu dilakukan pengolaan yang baik terhadap
modal kerja agar memperoleh laba. Kegagalan atau keberhasilan manajemen
perusahaan dalam mengolah modal kerja dapat dilihat antara lain berdasarkan
peningkatan perputaran modal kerja, yang menunjukan bahwa perusahaan

semakin efektif dalam menggunakan modal kerjanya. Semakin tinggi tingkat
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perputaran modal Kkerja berarti memungkinan meningkatnya laba juga semakin
besar.

Laba vyang tinggi dipengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan
tersebut.Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang yang memiliki nilai tambah untuk
mendapatkan keuntungan. Profitabilitas atau kemapuan sangat penting bagi
perusahaan karena dapt mencerminkan keberhasilan dan kelangsungan hidup
suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama

priode tertentu disebut profitabilitas.

Tingkat profitabilitas yang ada dalam sebuaha perusahaan akan diukur
menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas akan memberikan
gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. Semakin besar
profitabilitas semakin baik, karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat

dengan semakin besarnya profitabilitas.

CV Usaha Baru adalah sebuah perusahaan yang bergerak di Industri
manufaktur yang berada di Jakarta Barat. CV Usaha Baru adalah tempat dimana
penulis melakukan praktek kerja lapangan selama kurang lebih dua bulan.
Perusahaan ini memproduksi berbagai spare part mesin. Perusahaan ini terbilang
sudang cukup lama berkecimpung di industri manufaktur. CV Usaha Baru sudah

memiliki lebih dari lima pelanggan tetap yang menggunakan jasanya.

CV Usaha baru merupakan industri kecil menengah yang memiliki
banyak kelebihan dan keterbatasan,salah satu keterbatasan industri kecil yaitu
keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh pengusaha. Keterbatasan yang biasa dialami
sekitar permasalahan fakto-faktor industri yaitu keuangan,pemasaran,produk dan
personalia. Keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya yang dimiliki
merupakan hal yang fatal seperti dalam pengelolaan sumber daya keuangan.

Dimana suatu perusahaan dapat mengelola dana untuk investasikan pada jangaka
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panjang dan pendek untuk dapat menopang operational perusahaan sehari-hari
sehingga dapat berjalan dengan lancar.

Seperti pada perusahaan industri umumnya seringkali dijumpai masalah-
masalah yang timbul dalam pengelolaan modal kerja. Sebagai contoh perputaran
persedian yang lamban. Walaupun banyak faktor-faktor yang menjadi
penyebabnya, perputaran persedian yang terlalu lamban atau bernilai kecil dapat
menajadi salah satu indikasi bahwa manajemen produksi dan bagian lainnya
yang terkait kurang optimal.Mengingat modal kerja penting bagi kelancaran
operasi perusahaan, maka peran manajemen dalam menerapkan kebijakan-
kebijakan sehubungan dengan pengelolaan modal kerja yang tersedia sangat

diperlukan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
mengenai modal kerja yang dihubungkan dengan tingkat profitabilitas dengan

judul :

“PENGARUH PERPUTARAN MODAL KERJA TERHADAP
PROFITABILITAS”

dimana yang menjadi objek penelitian adalah CV Usaha Baru yang bergerak

dalam industri manufaktur.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian data diatas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai
berikut :

a. Apakah ada hubungan antara variable perputaran modal kerja dengan

variable profitabilitas ?
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b. Apakah terdapat pengaruh signifikan antra perputaran modal kerja

terhadap profitabilitas?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan yang berkaitan dengan permasalahan ini adalah

sebagai berikut:

a.
b.

C.

Penelitian dilakukan pada CV Usaha Baru

Data yang digunakan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016
Mengutamakan penggunaan data keuangan, dalam hal ini data laporan
keuangan antara laporan neraca dan laba rugi.

Menganalisa pengaruh perputaran modal kerja yang terjadi terhadap
profitabilitas.

Untuk variabel perputaran modal kerja menggunakan perhitungan
keseluruhannya.

Variabel profitabilitas menggunakan rasio return on investment ( ROl )
Adapun 3 aspek pendukung yang tidak dibahas secara mendalam yaitu

aspek pemasaran, aspek produksi, dan personalia.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas permasalalahan diatas maka tujuan dari

penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara dua variable, yaitu
variable perputaran modal kerja dengan profitabilitas.
b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara

perputaran modal kerja dengan profitabilitas.

1.5 Hipotesis Penelitian

a. Diduga terdapat hubungan antara perputaran modal kerja dengan
profitabilitas
b. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran modal kerja

terhadap profitabilitas

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pengkajian, penulisan, pembahasan, dan penyusunan
laporan tugas akhir ini, maka peneliti membuat sistematika penulisan sebagai
berikut:

BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, pokok permasalahan,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat tugas akhir, serta

sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
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BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Bab ini merupakan bagian yang berisi dasar-dasar teori atau konsep
yang digunakan sebagai dasar pemikiran ilmiah untuk membahas

dan menganalisa permasalahan yang ada.
METODOLOGI PEMECAHAN MASALAH

Berisikan langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam

memecahakan masalah yang ada.
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Berisikan pengumpulan data-data yang dibutuhkan untuk
pengolahan data sesuai dengan metode yang dipilih, pengolahan

data tersebut akan digunakan dalam analisa data.
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisikan analisa serta pembahasan terhadap hasil yang diperoleh

dari data pengolahan data melalui metode yang diterapkan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta  saran-

saran yang diperlukan perusahaan dan peneliti selanjutnya.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Keuangan
2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan
Kasmir ( 2010 : 5 ) mengutip dari James C. Van Home,
mendefinisikan manajemen keuangan adalah segala aktifitas yang
berhubungan dengan perolehan, pendanaa, dan pengolaan aktiva dengan
beberapa tujuan menyeluruh. Dar definisi tersebut dapat diartikan bahwa

kegiatan manajemen keuangan adalah berkutat di sekitar :

a. Bagaimana memperoleh dana untuk membiayainya

b. Bagaimana mengelola dana tersebut sehingga tujuan perusahaan
tercapai

c. Dan bagaimana perusahaan mengola asset yang dimiliki secara

efesien dan efektif

Sedangkan fungsi dari pembuatan keputusan manajemen

keuangan menurut beliau dibagi ke dalam :

a. Keputusan sehubungan dengan investasi
b. Pendanaan
c. Manajemen aktiva
Sementara itu brigham mengatakan manajemen keuangan adalah

seni (art) dan ilmu ( sciene ). Untuk me-menage uang yang meliputi
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proses, intuisi lembaga, pasar dan instrument yang terlibat dengan

masalah transfer uang antara individu, bisnis, dan pemerintah.

Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahawa aktivitas
manajemen keuangan berkaitan dengan pengelolahan keuangan
perusahaan, termaksud lembaga yang berhubungan erat dengan sumber

pendanaan dan invetsai keuangan perusahaan serta instrument keuangan.

2.1.2 Tujuan Manajemen Keuangan

Kasmir ( 2010 : 13 ) dalam rangka mencapai tujuan perusahaan,
semua pihak yang terlibat dalam organisasi baik departemen keuangan,
produksi, pemasaran, maupun sumber daya manusia harus bekerja sama.
Tanpa kerja sama yang baik ,tentu akan sulit untuk mencapai tujuan
perusahaansseperti yang diharapkan. Sebagai ujung tombak untuk
mencapai tujuan perusahaan, maka departemen keuanganlah yang
berkepentingan terhadap pengelolaan keuangan perusahaan dan memiliki

tugas yang cukup berat.

Dalam prakteknya untuk mencapai tujuan tersebut, maka

manajemen keuangan memiliki tujuan melalui dua pendekatan, yaitu :

a. Profit Risk Approach
Dalam hal ini manajer keuangan tidak hanya mengejar
memaksimalisasi profit, akan tetapi juga harus mempertimbangkan
resiko yang akan dihadapi. Secara garis besar profit risk approach
terdiri dari memaksimalisasi profit, minimal risk, maintain control

dn achive flexibility

b. Liquidity dan Profitability
Merupakan kegiatan yang berhubungan bagaimana manajemen

keuangan memanfaatkan profitabilitas perusahaan. Dalam hal ini
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liquiditas, manajer keuangan harus sanggup untuk menyediakan
dana untuk membayar kewajiban yang sudah jatuh tempo secara

tepat waktu.

2.1.3 Fungsi Manajamen Keuangan

Dalam menjalan tugasnya departemen keuangan memiliki banyak
tugas agar mencapai sasaran.Tugas ini kemudian dituangkan ke berbagai
kegiatan yang harus direncanakan, dilaksanakan, diawasi dan dikendalikan
sehingga dapat memuluskan pencapaian tujuan tersebut.Semua tugas ini
lebih banyak menjadi tanggung jawab manajer keuangan atau direktur

keuangan sebagai pimpinan tertinggi di departemen keuangan.

Fungsi utama manajer keuangan adalah merencanakan, mencara,
dan memanfaatkan dana utnuk memaksimalkan nilai perusahaan atau
dengan kata lain aktivitas nya berkaitan dengan keputusan tentang pilihan
sumber dana dan alokasi dana. Secara umum aktivitas manajer keuangan

adalah :

a. Meramalkan dan Merencanakan Keuangan
Artinya seorang manajer harus mampu berinteraksi dengan
eksekutif lain dan bersama-sama merencanakan kegiatan apa saja
yang harus dilakuakan nanti kedepannya. Sebelumnya tetntu saja
terlebih dahulu meramalkan kondisi yang akan terjadi dimasa
depan yang akan datang dan kemungkinan besar berdampak, baik
langsung maupun tidak langsung terhadap pencapaian tujuan

perusahaan

b. Keputusan Permodalan, Investasi dan Pertumbuhan
Manajer keuangan dituntut untuk menghimpun dana yang

dibutuhkan, baik jangka panjang maupun jangka pendek.
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Permodalan jangaka panjang juga sangat diperlukan guna

membantu pertumbuhan perusahaan.

c. Melakukan Pengendalian
Dalam perjalanan bisa saja aktivitas perusahaan menyimpang dari
hal yang sudah direncanakan sebelumnya. Oleh karena itu dalam
menjalankana aktivitas manajer keuangan dituntut mampu untuk
berinteraksi dengan eksekutif lain dalam menjalankan operasi

perusahaan secara efesien.

d. Hubungan Pasar Modal
Kebutuhan akan modal dapat dicari dari berbagai alternative
sumber dana dan salah satunya adalah dari pasar modal. Dalam hal
ini manajer keuangan harus mampu berhubungan dengan pasar

modal sehingga pencarian modal dari sumber ini dapat diperoleh.

2.1.4 Laporan Keuangan

Menurut Munawir S ( 2010 : 1 ) mereka yang mempunyai
kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangatlah perlu
untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut, dan kondisi
keuangan akan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang
terdiri dari neraca, laporan laba rugi serta laporan keuanga lainnya.
Dengan diadakan analisa terhadap pos-pos neraca akan dapat diketahui
atau diperolen gambaran tentang posisi keuangan, sedangkan analisa
terhadap laporan laba rugi akan memberikan gambaran tentang hasil atau

perkembangan usaha perusahaan tersebut.

2.1.5 Pengertian Laporan Keuangan
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Munawir. S ( 2010 : 5 ) akuntansi adalah seni dari adanya
pencatatan , penggolongan dan peringkasan daripada peristiwa-peristiwa
dan kejadian-kejadia yang setidaknya sebagian bersifat keuangan dengan
cara setepatnya dengan petunjuk atau dinyatakan dalam uang, serta

penafsiran hal-hal yang timbul.

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari akuntansi.untuk
itu sebelum mendefinisikan arti laporan keuangan, perlu diketahui terlebih
dahulu pengertian laporang keuangan dari beberapa pendapat para ahli
berikut :

a. Pengertian laporan keuangan menurut Harahap, S ( 2011: 105 ),
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatau perusahaan
pada saat tertentu atau jangaka waktu tertentu.

b. Pengertian laporan keuangan menurut Kasmir ( 2012 : 7 ) adalah
laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini

atau dalam suatu priode tertentu

e Neraca
Merupakan laporan yang menunjukan jumlah aktiva ( harta
), kewajiban ( utang ), dan modal perusahaan ( ekuitas )

perusahaan pada saat tertentu

e Laporan Laba Rugi
Menunjukan suatu kondisi usaha dalam suatu priode

tertentu.Artinya laporan laba rugi harus dibuat dalam suatu
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siklus operasi atau priode tertentu guna mengetahui jumlah
perolehan pendapatan dan biaya yang telah dikeluarkan
sehingga dapat diketahui apakah perusahaan dalam

keadaan Laba atau Rugi.

e Laporan Perubahan Modal
Menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan
saat ini.Kemudian laporan ini juga menunjukan perubahan

modal serta sebab-sebab berubahnya modal.

Jadi dari pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan adalah suatu laporan yang dapat melaporkan kondisi

keunagan perusahaan pada priode tertentu atau jangka waktu tertentu.

2.1.6 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut kasmir ( 2012 : 10 ), tujuan laporan keuangan disusun
guna memenuhi kepentingan berbagai pihak yang berkpentingan terhadap
perusahaan. Berikut ini beberapa tujuan pembatan atau penyusunan

laporan keuangan, yaitu :

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang
dimilki perusahaan saat ini.

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimilki perusahan pada saat ini.

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh perusahaan pada priode tertentu

d. Memberikan jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan

perusahaan pada priode tertentu
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e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan.

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan
dalam suatu priode terntentu

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan
keuangan

h. Informasi keuangan lainnya

2.1.7 Analisa Laporan Keuangan

Agar laporan keuangan lebih menjadi berarti sehingga dapat
dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analis
laporan keuangan.Bagi pihak pemilik dan manajemen, tujuan utama
analisis laporan keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi keuangan
perusahaan saat ini. Hasil analisi laporan keuangan juga akan memberikan
informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan.
Dengan mengetahui kelemahan ini, manajemen akan dapat memperbaiki

atau menutupi kelemahan tersebut ( Kasmir 2012:66 ).

2.1.8 Tujuan dan Manfaat Analisis
Menurut Kasmir ( 2012 : 68 ), ada beberapa tujuan dan manfaat
bagi bagi berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan.
Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan

keuangan adalah :

a. Untuk mengetahui posis keuangan perusahaan satu priode tertentu,
baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai
untuk beberapa priode.

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi

kekurangan perusahaan.
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Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuanga perusahaan
saat ini.

Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan, apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal
Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis

tentang hasil yang mereka capai.

2.1.9 Kelemahan Analisa Laporan Keuangan

Kelemahan analisa laporan keuangan menurut Harahap, S (2011

: 152 ) adalah :

a.

b.

C.

d.

Analisa laporan keuanga didasarkan pada laporan keuangan, oleh
karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar
kesimpulan dari analisis itu tidak salah.
Objek analisi laporan keuanga hanya laporan keuangan. Untuk
menilai perusahaan tidak cukup hanya dari angka-angka laporan
keuangan. Kita juga harus melihat dari aspek lainnya, seperti tujuan
perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya manajemen,budaya
perusahaan dan budaya masyarakat.
Objek analisi adalah data historis yang menggambarkan kondisi masa
lalu dan saat ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan
Jika kita melakukan perbandingan dengan perushaan lain, maka perlu
melihat beberapa perbedaan prinsip yang menjadi penyebab
perbedaan angka, misalnya :

e Prinsip akuntansi

e Sixe perusahaan

e Jenis industri
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e Priode laporan
e Laporan individual dan konsolidasi
e Jenis perusahaan aspek profit motive atau nonprofit motive.
e. Laporan keuangan hasil konsolidasi atau hasil konversi mata uang
asing perlu mendapatkan perhatian tersendiri karena perbedaan bisa
saja timbul karena masalah kurs konversi atau metoe konsolidasi.

f. Kelemahan analisa rasio.

2.2 Modal
2.2.1 Pengertian Modal
Masalah modal dalam perusahaan merupakan persoalan yang
tidak akan pernah berakhir, mengingat masalah modal mengandung banyak
aspek. Untuk mengetahui pengertian modal dalam keputusan pendanaan
dapat dipahami melalui definisi-definisi modal yang dikemukakan oleh
para ahli keuangan,Riyanto (2010:18).

Menurut Riyanto (2010:18) modal adalah sebagai suatau
kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal. Dengan demikian
modal adalah yang terdapat dalam neraca sebelah kredit. Adapun yang
dimaksud dengan barang-barang modal adalah barang-barang yang ada

dalam perusahaan yang belum digunakan.

Pengertian modal menurut Munawir.S ( 2010:19 ) adalah
hakatau kekayaan yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang diunjukan
dalam pos modal, surplus laba yang di saham. Atau kelebihan aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan terhadapa seluruh hutang-hutang nya.

Apabila kita melihat neraca sautu perusahaan, ada modal konkrik
dan modal abstrak yang juga menggambarkan modal yaitu neraca dari

suatu pihak menunjukan modal menurut bentuknya dilain pihak
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menggambarkan sumbernya. Adapun menurut Nainggolan, (2004:3) yaitu
modal merupakan kelompok vyang berisi dari pemilik terhadapa
perusahaan. Selain itu menurut (atmaja, 2008:155) mengemukakan modal
ialah dana yang digunakan untuk membaca pengadaan aktiva dan koperasi

perusahaan.

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa modal adalah yang
tertera disebelah debit neraca. Menggambarkan bentuk-bentuk penanaman
dana yang diperoleh. Sedangkan ditinjau dari sumbernya maka modal

adalah yang tertera disebelah kredit. Menggambarkan pada dana itu sendiri.

2.2.2 Sumber — Sumber Penawaran Modal
Menurut Riyanto dalam bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan
Perusahaan (2010:209), sumber penawaran modal dibagi menjadi dua :
a. Sumber-sumber penawaran modal menurut asalnya
b. Sumber-sumber penawaran modal menurut cara terjadinya
Dalam sumber-sumber penawaran modal menurut asalnya dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu:
e Sumber Internal
Sumber internal adalah modal atau dana yang dibentuk atau
dihasilkan sendiri didalam perusahaan adalah ‘“keuntungan
yang ditahan/laba ditahan”
e Sumber Eksternal
Sumber eksternal adalah sumber yang berasal dari luar
perusahaan. Dana yang berasal dari sumb er eksternal berasal
dari para kreditur dan pemilik, peserta atau pengambil bagian
di dalam perusahaan. Modal yang berasl dari para kreditur
merupakan utang b agi perusahaan dan modal yang berasal dari

pada kreditur tersebut ialah apa yang disebut modal
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asing/modal pinjaman. Modal yang berasal dari pemilik,
peserta atau pengambil bagian dalam perusahaan merupakan
dana yang akan tetap ditanamkan dalam perusahaan, dan dana
ini dalam perusahaan akan menjadi modal sendiri.

Dalam sumber-sumber penawaran modal menurut cara

terjadinya dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:

e Tabungan
Tabungan ialah pendapatan yang tidak dikonsumir. Suatu
perusahaan  dikatakan mengadakan tabungan apabila
perusahaan  menyisinkan  sebagian  keuntungan  yang
diperolehnya untuk pembentukan cadangan yang bertujuan
antara lain untuk memperkuat basis finansial atau membelanjai
expansi dikemudian hari.

e Kredit Oleh Bank
Sebagai sumber kedua dari penawaran modal adalah penciptaan
atau kreasi uang atau kredit oleh bank. Yang dapat
menciptakan uang itu tidak hanya ban k sirkulasi tetapi bank-
bank dagang yang menciptakan uang giral.

¢ Intesifikasi Penggunaan Uang
Cara ini dapat dilakukan oleh bank dengan meminjamkan
kembali uang-uang yang dipercayakan atau disimpan oleh
masyarakat di bank. Perusahaan-perusahaan produksipun dapat
mengintensifikasi  penggunaan uang Yyang Ssementara
menganggur  misalnya dengan meminjamkan kepada
perusahaan-perusahaan lain yang membutuhkan atau untuk
digunakan sendiri didalam perusahaan untuk memperluas

usaha-usahanya.
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2.2.3 Jenis-Jenis Modal

Riyanto (2010:227) membagi jenis-jenis modal berdasarkan

sumber, bentuk,berdasarkan kepemilikan dan sifatnya.Dalam jenis-jenis

modal berdasarkan sumber menjadi dua, yaitu:
a. Modal Asing/Utang
Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang

sifatnya sementara bekerja di perusahaan dan bagi perusahaan yang

bersangkutan modal tersebut merupakan utang yang pada saatnya harus

dibayar kembali. Menurut waktu pemakaiannya , modal asing atau

utang dapat dibagi menjadi tida, yaitu

Modal Utang Jangak Pendek

Modal utang jangka pendek adalah modal asing yang jang
waktunya paling lama satu tahun. Sebagian besar utang jangka
pendek terdiri dari kredit perdaganagan.

Modal Utang Jangka Menengah

Modal utang jangka menengah adalah utang yang jangka
waktunya atau umurnya adalah lebih dari satu tahun dan
kurang dari sepuluh tahun. Kebutuhan membelanjai usaha
dengan jenis kredit ini dirasakan karena adanya kebutuhan
yang tidak dapat dipenuhi dengan kredit jangka pendek satu
pihak dan juga sukar untuk dipenuhi kredit jangka panjang di
lain pihak.

Modal Utang Jangka Panjang

Adalah utang jangka panjang yang umurnya lebih dari sepuluh

tahun. Utang jangaka panjang ini pada umumnya digunakan
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untuk membelanjai peluasan perusahaan atau modernisasi dari
perusahaan, karena kebutuhan modal untuk keperluan tersebut

meliputi jumlah yang besar.

b. Modal Sendiri
Modal sendiri adalah modal yanng berasal dari pemilik perusahaan dan
yang tertanam di dalam perusahaan untuk jangka waktu yang tidak
tertentu lamanya. Modal sendiri menurut Riyanto (2010:240) terbagi
menjadi tiga, yaitu :
e Modal Saham
Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian ataua peserta
dalam perseroaan terbatas. Bagi perusahaan, yang diterima dari
hasil penjualan sahamnya akan tetap tertanam di dalam
perusahaan tersebut selama hidupnya.
e (Cadangan
Cadangan disini dimaksudkan sebagai cadangan yang dibentuk
dari keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan selama
beberapa waktu yang lampau ataua dari tahun yang berjalan.
Tidak semua cadangan termasuk dalam pengertian modal
sendiri. Cadangan yang termasuk dalam modal sendiri ialah :
v Cadangan ekspansi
v Cadangan modal kerja
v’ Cadangan selisih kurs
v Cadangan umum/tak terduga

e Laba Ditahan
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Keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan dapat sebagaian
dibayarkan sebagai deviden dan sebagain ditahan oleh
perusahaan. Apabila penahana keuntungan tersebut sudah
dengan tujuan tertentu, maka dibentuklah cadangan

sebagaimana diuraikan di atas.

Dalam jenis-jenis modal berdasarkan wujud terbagi menjadi dua,
yaitu:

a. Modal Konkret atau Modal Aktif
Adalah modal yang dapat dilihat secara kasat mata. Misalnya
seperti bahan baku, tempat, mesin, gudang dan juga bentuk
sarana dan prasarana lainya yang medukung proses produksi.

b. Modal Abstrak
Adalah kebalikan modal konkret, yaitu modal yang tidak dapat
dilihat secara kasat mata. Misalnya skill yang dimilki oleh

tenaga kerja, hak cipta, dan juga nama baik.

Dalam jenis-jenis modal berdasarkan kepemilikan dibagi
menjadi dua, yaitu :
c. Modal Individu
Adalah modal yang bersumber dari perorangan dan hasilnya
menjadi sumber pendapatan bagi pemiliknya. Seperti rumah
pribadi yang disewakan atau bunga tabungan di bank
d. Modal Masyarakat
Modal yang dimilki oleh pemerintah dan digunakan untuk
kepentingan umum dalam proses produksi. Seperti jalan,

jambatan, atau pelabuhan.
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Dalam jenis-jenis modal berdasarkan sifatnya dibagi menjadi
dua, yaitu :
a. Modal Tetap
Adalah jenis modal yang dapat digunakan secara berulang-
ulang. Misalnya mesin-mesin dan bangunan pabrik.
b. Modal Lancar
Adalah modal yang habis digunakan dalam satu kali proses
produksi. Misalnya bahan-bahan baku.
2.2.4 Pengertian Modal Kerja
Menurut Munawir. S ( 2010:144 ) suatu analisa terhadap sumber
dan penggunaan modal kerja sangat penting bagi penganalisa interen
maupun exteren, disamping maslah modal kerja erat hubungannya
dengan operasi perusahaan sehari-hari juaga menunjukan tingkat
keamanan atau margin of safety para kreditur terutama kreditur jangka
oendek. Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi perusahaan
karena dengan modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi
perusahaan ntuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan
tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang
mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan. Akan
tetapi dengan adanya modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya
dana yang tidak produktif, dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi
perusahaan karena adanya kesempatan untuk memperoleh euntungan
telah disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidakcukupan mauoun miss
manajemen dalam modal kerja merupakan sebsb utama dalam kegagalan

suatu perusahaan.

Pengertian modal kerja atau working capital menurut Djarwanto

( 2011 ) adalah berhubungan dengan keseluruhan dana yang digunakan
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selama priode akuntasi tertentu yang dimaksudkan untuk menghasilkan
pendapatan untuk priode akuntansi yang bersangkutan. Weston dan
Brighma ( 2005 ) mengemukakan bahwa modal kerja adalah investasi
perusahan pada aktiva jangka pendek, seperti kas, sekuritas yang mudah
dipasarkan, piutang usaha dan persedian. Sedangkan menurut Munawir (
2014 ) modal kerja adalah kelebihan nilai kativa yang dimilki perusahaan
terhadap seluruh hutang-hutangnya. Dari berbagai pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa modal kerja adalah investasi perusahaan pada aktiva

jangka pendek dalam bentuk kas.

Weston and Copeland(2008:239 ) menjelaskan modal kerja
adalah analisis slaing berhubungan antara aktiva lancer dengan kewajiban
lancer. Modal kerja juga sering disebut sebagai manajemen jangka
pendek. Dalam perpestif yang luas, manajemen keuangan jangka pendek
adalah upaya perusahaan untuk mengadakan penyesuaiang keuangan
terhadapa perubahan jangka pendek ; perusahaan harus memberikan
tanggapan yang cepat dan efektiv. Bidang keputusan ini sangat penting
karena sebagian besar waktu manajer keuangan digunakan untuk
menganalisa setiap perubahan keuangan aktiva lancer dengan hutang

lancar.

Kebijakan modal kerja melibatkan dua pertanyaan mendasar : (1)
berapa jumlah aktiva lancar yang harus dimilki perusahaan, baik secara
total maupun untuk akun-akun tertentu, dan (2) bagaimana aktiva lancar
tersebut harus dibiayai.

Brigham dan Houston dalam bukunya Manajemen Keuangan (
2005 : 150 ) menyatakan bahwa modal kerja adalah investasi perusahaan
pada aktiva jangka pendek, yaitu kas, sekuritas yang mudah dipasarkan,

persedian, dan piutang usaha. Menurut Brigham dan Houston ( 2013 :
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153 ) modal kerja terdiri dari empat komponen utama : kas, surat
berharga, persediaan, dan piutang usaha.

2.2.5 Konsep Modal Kerja

a. Konsep Kuantitatif
Kasmir ( 2010: 211 ) menyebutkan bahwa modal kerja adalah
seluruh aktiva lancar. Dalam konsep ini perlu mendapatkan
perhatian adalah bagaimana mencukupi kebutuhan dana untuk
membiayai operasi perusahaan dalam jangka pendek. Konsep ini
sering disbut dengan modal kerja kotor.
Dalam konsepn ini tidak mementingkan kualitas dari modal kerja,
apakah modal kerja dibiayai dari modal par pemilik, hutang jangka
pendek maupun jangka panjang; sehingga modal kerja yang besar
tidak mencerminkan margin of safety para kreditur jangka pendek
yang besar juga, bahkan modal kerja yang besar juga tidak menjamin
kelangsungan operasi yang akan datang, sehingga mencerminkan
liquiditas perusahaan yang bersangkutan ( Mnuawir. S. 2014:114)

b. Konsep Kualitatif
Kasmir ( 2010 : 211 ) merupakan konsep yang melihat selisih anatar
jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut
modal Kkerja bersih.Keuntungan konsep ini adalah terlihatnya tingkat
likuiditas perusahaan. Aktiva lancar yang lebih besar dari kewajiban
menunjukan kepercayaan para kreditor kepada pihak perusahaan,
sehingga kelangsungan operasi perusahaan akan lebih terjamin
dengan dana pinjaman dari kreditor.

c. Konsep Fungsional
Riyanto ( 2012 : 58 ) konsep ini mendasar pada fungsi dari dana
dalam menghasilkan pendapatan. Setiap dana yang dikerjakan atau
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digunakan dalam perusahaan adalah untuk mengjasilkan pendapatan
ada sebagian dana yang digunakan dalam dalam suatu periode
accounting tertentu yang seluruhnya langsung menghasilkan
pendapatan bagi priode tertentu dana ada sebagian dana lain yang
digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan

untuk menghasilkan current income.

2.2.6 Kebijakan Modal Kerja

Kebijakan modal kerja mencakup dua hal, yaitu : (1) jumlah
aktiva lancar yang dikehendaki, dan (2) bagaimana aktiva lancar tersebut
akan dibiayai. Dikaitkan kembali antara trade-of antara likuiditas dan
profitabilitas, kebijkan modal kerja sebenarnya bertujuan mencapai bauran
yang optimal antara likuiditas dan profitabilitas. Dengan kata lain,
kebijakan modal kerja dimaksud untuk mencapai tingkat profitabilitas
tertentu sesuai dengan tingkat resiko yang bersedia ditanggung oleh
perusahaan ( Mardiyanto, 2009:100 ).

2.2.7 Jenis Modal Kerja
Menurut Riyanto ( 2012 ), modal kerja digolongkan dalam

beberapa jenis :

a. Modal Kerja Permanen yaitu modal kerja yang harus tetap ada
pada perusahaan untuk dapat menjalani funginya atau dengan kata
lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk

kelancaran usaha. Modal kerja ini terdiri dari :
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e Modal kerja primer yaitu jumlah modal kerja minimum
yang harus ada pada perusahaan untuk menjaga kontinuitas
usahanya.

e Modal kerja normal yaitu modal kerja yang dibutuhkan
untuk menyelenggarakan proses produksi yang normal.

b. Modal Kerja Variabel adalah modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah sesuai dengan perubahaan keadaan. Modal kerja ini
terdiri dari :

e Modal kerja musiman yaitu modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah disebabkan oleh flutuasi musim.

e Modal kerja siklis yaitu modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur.

e Modal kerja darurat yaitu modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak diketahui
sebelumnya.

2.2.8 Manfaat Modal Kerja
Menurut mardiyanto ( 2009: 99 ) manfaat utama modal kerja
adalah menjaga tingkat likuiditas suatu perusahaan. Dengan modal kerja
yang memadai, suatu perusahaan akan mampu membayar seluruh
kewajiban jangka pendek, memiliki cadangan yang cukup untuk
menghindari kekurangan persedian, dan membrikan piutang kepada
pelanggan sehingga hubungan dengan pelanggan dapat terus

dipertahankan.

Menurut Munawir ( 2004:116 ) modal kerja yang cukup dapat

memberikan beberapa keuntungan bagi perusahaan, antara lain :

a. Melindungi perusahan terhadap krisi modal kerja karena turunnya

nilai aktiva lancar
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b. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membayar semua
kewajiban tepat pada waktunya

c. Menjamin dimilikinya credit standing perusahaan yang semakin
bexsar dan memungkinkan perusahan untuk dapat menghadapi
bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi

d. Memungkinkan perusahaan dapat dapat memiliki persedian dalam
jumlah yang cukup untuk dapat melayani konsumennya

e. Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang
lebih menguntungkan kepada para pelanggannya

f. Memungkinkan perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
efesien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang

ataupun jasa yang dibutuhkan

2.2.9 Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Modal Kerja
Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup
bagi suatu perusahaan bukan merupakan hal yang mudah, karena modal
kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberap
faktor sebagai berikut ( Munawir, 2004 ).

a. Sifat atau Jenis Perusahaan
Kebutuhan modal kerja tergantung pada jens dan sifat dari usaha
yang dijalankan oleh suatu perusahaan. Modal kerja dari
perusahaan jasa relative lebih rendah apabila dibandingkan dengan
kebutuhan modal kerja perusahaan industri, karena untuk
perushaan jasa tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas,

piutang maupun persediaan.Kebutuhan uang tunai untuk
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membayar pegawai maupun untuk membiayai operasinya dapat
dipenuhi dari penghasilan atau penerimaan-penerimaan saat itu
juga, sedangkan piutang biasanya ditagih dalam waktu yang
relative pendek.Bagi perusahaan industri dibutuhkan modal kerja
yang lebih besar dikarenakan perusahaan harus mengadakan
investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agara perusahaan
tidak mengalami kesulitan di dalam operasinya.

. Waktu yang diperoleh untuk memproduksi barang yang akan
dijual. Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan
langsung dengan jangka waktu yang diperlukan untuk
memproduksi barang yang akan dijula. Semakin lama waktu yang
dperlukan untuk memproduksi barang, maka jumlah modal kerja
yang pdiperlukan makin besar.

Syarat Pembelian dan Penjualan

Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan
mempengaruhi besar kecilnya modal Kkerja. Syarat kredit
pembelian yang menguntungkan akan memperkecil kebutuhan
uang kas yang akan ditanam dalam persediaan atau sebaliknya.
Semakin lunak kredit ( jangka kredit lebih panjang ) yang
diberikan kepada langganan akan semakin besar kebutuhan modal
kerja yang harus ditanamkan dalam piutang.

. Tingkat Perputaran Persedian

Semakin tinggi tingkat perputaraan persedian makan jumlah modal
kerja yang ditanamkan dalam bentuk persedian akan semakin
rendah. Untuk dapat mencapai perputaran yang tinggi, maka harus
diadakan perencanaan atau pengawasan persedian yang efesien.
Semakin tinggi tingkat perputaran persediann akan menguragi
resiko kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau

perubahan selera konsumen, disamping itu akan menghemat
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ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan
tersebut.

e. Tingkat Perputaran Piutang
Kebutuhan modal kerja juga dipengaruhi jangka waktu penagihan
piutang. Apabila piutang terkumpul dalam jangka waktu pendek
berarti kebutuhan akan modal kerja semakin rendah atau kecil.
Untuk mencapai perputaran tingkat yang tinggi perputaran piutang
yang tinggi diperlukan pengawasan piutang yang efektif dan
kebijaksanaan yag tepat sehubungan dengan perluasan kredit,
syarat kredit penjualan, maksimum kredit bagi langganan serta
penagihan piutang.

f. Volume Penjualan
Perusahaan membutuh kan modal kerja untuk mendukung kegiata
operasional pada saat terjadi peningktan penjualan. Jika tingkat
penjualan tinggi maka modal kerja yang diperlukan relative tinggi,
sebaliknya juga begitu

g. Faktor Musim dan Siklus
Fluktuasi dalam penjulan yang disebabkan oleh faktor musim dan
siklus akan mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Perusahaan
yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan modal kerja yang
relative pendek.Modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk
persedian barang berangsur-angsur meningkat dalam bulan-bulan

menjelang puncak penjualan.

2.2.10 Komponen Modal Kerja
Pada umunnya, kompenen modal kerja meliputi aset, surat
berharga, piutang dan persedian. Berikut adalah komponen modal kerja
menurut Soemarso (2004) terdiri dari :

a. Aktiva Lancar
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Aktiva lancar merupakan kas dan aktiva-aktiva lain yang dapat

ditukarkan kembali menjadi kas dalam jangak waktu 1 tahun atau

dalam siklus normal perusahaan.Aktiva lancar terdiri dari :

Kas

Kas merupakan yang paling tinggi likuiditasnya. Kas dapat
berupa uang tunai yang ada diperusahaan. Aktiva ini
merupakan aktiva paling lancar bagi perusahan karena
dapat langsung digunakan untuk segala macam transaksi.
Semaikn besar jumlah kas yang ada diperusahaan, semakin
tinggi pula likuiditasnnya. Meskipun demikian tidaklah
berarti perusahaan harus berusaha untuk menyediakan uang
kas yang banyak, sebab jumlah uang kas yang besar
mencerminkan adanya kas yang menganggur atau tidak
terpakai, sehingga perusahaan tidak bisa memaksimalkan
uang yang ada.

Suart-Surat Berharga ( Investasi Jangka Pendek )

Investasi jangka pendek yaitu investasi yang sifatnya
sementara dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas
yang sementara itu belum digunakan dalam kegiatan
operasionalnya, yang termasuk kedalam surat-surat
berharga adalah saham deposito bank, obligasi dan surat
hipotek.

Piutang Wesel

Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain
yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian uang
yang diatur dalam undang-undang

Piutang Dagang
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Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain sebagai
akibat adanya penjualan barag dagang dengan secara
kredit. Pada dasarnya piutang tidak hanya timbul dari
penjualan barang dagangan secara kredit, tetapi karena hal-
hal lain, misalnya piutang kepada pegawai, piutang karena
penjualan aktiva secara kredit.

Persediaan Barang

Persedian barang merupakan salah satu elemen modal kerja
yang selalu berputar terus menerus dan selalu mengalami
perubahan pada perusahaan yang memproduksi sendiri
barang yang akan dijualnya, umunya menyediakan bahan-
bahan dalam proses dan persedian barang jadi.

Pembayaran Dimuka

Pembayaran dimuka dapat digolongkan menjadi uang
muka dan beban dibayar muka. Uang muka adalah
pembayaran dimuka yang nanti akan diperhitungkan pada
waktu perolehan suatu aktiva, sedang beban dibayar

dimuka adalah pembayran dimuka untuk beban.

b. Kewajiban Lancar

Hutang lancar adalah kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo

dalam satu tahun atau dalam satu siklus kegiatan normal

perusahaan. Kewajiban lancar terdiri dari :

Hutang dagang
Hutang dagang merupakan hutang yang timbul karena
adanya pembelian barang secara kredit, biasanya dilampiri
dengan daftar hutang dagang yang memuat rincian menurut
nama kreditur.

Hutang Wesel
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Hutang wesel merupakan hutang dagang yang disertai janji
tertulis untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu
pada masa yang akan datang.

e Hutang Bank
Hutang bank merupakan kewajiban jangka pendek atau
panjang terhadap bank atau lembaga keuangan yang
disebabkan oleh pinjaman yang diterima oleh perusahaan

e Hutang gaji, bunga, dan lain-lain
Hutang gaji, bunga, dan lain-lain merupakan hutang yang
beban-bebannya yang terjadi belum saatnya dibayar.

2.2.11 Sumber Modal Kerja
Menurut munawir (2004: 150 ), pada dasrnya modal kerja

terbagi dua pokok, yaitu:

a. Bagian yang tetap atau bagian yang permanen, yaitu jumlah
minimum yangharus tersedia agar perusahaan dapat berjalan
dengan lancar tanpa kesulitan keuangan

b. Jumlah modal kerja variable yang jumlahnya tergantung pada

kativitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktifitas biasa

Kebutuhan modal kerja yang permanen seharusnya atau
sebaiknya dibiayai oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham.
Semakin besar sumber modal kerja yang dibiayai atau yang berasal dari
investasi pemilik perusahaan akan semakin baik bagi perusahaan tersebut
karena akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh

kredit, dan semakin besar jaminan kreditor jangka pendek.

Di samping dari investasi para pemilik perusahaan, kebutuhan

modal kerja yang permanen dapat pula dibiayai dari penjualan obligasi
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atau jenis hutang jangka panjang lainnya, tetapi dalam hal ini perusahaan
harus mempertimbangkan jatuh tempo dari hutang jangka panjang ini
disamping juga harus mempertimbangkan beban bunga yang harus

dibayar perusahaan.

Djarwanto ( 2011 ) mengemukakan bahwa pada umumnya

modal kerja suatu perusahaan berasal dari berbagai sumber, yaitu :

a. Hasil Operasi Perusahaan
Modal kerja perusahaan yang berasal dari hasil operasi perusahaan
dapat dihitung dengan menganalisa laporang perhitungan laba rugi
perusahaan. Dengan adanya keuntungan atau laba dari usaha
perusahaan dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh pemilik
perusahaan maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan
yang bersangkutan.

b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga ( investasi jangka
pendek ) surat-surat berharga merupakan salah satu elemen aktiva
lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan keuntungan
bagi perusahaan. Dengan adanya penjulana surat berharga ini
menyebabkan perubahan dalam unsure modal kerja yaitu dari
bentuk surat berharga menjadi uang kas. Keuntungan yang
diperoleh dari penjualan surat berharga ini merupakan sumber
bertambahnya modal kerja, sebaliknya apabila terjadi kerugian
maka modal kerja akan berkurang.

c. Penjualan Aktiva Lancar
Sumber lain yang dapat menambahkan modal kerja adalah hasil
penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan investasi tidak
lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan.
Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau piutang akan
menyebabkan bertambahnya modal kerja.
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d. Penjualan Saham atau Obligasi
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan
perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau
meminta kepada para pemilik perusahaan untuk menambah
modalnya atau deengan menerbitkan obligasi.

e. Dana pinjaman dari bank dan dana pinjamanan jangka pendek
lainnya
Pinjaman jangka pendek ( kredit bank ) bagi beberapa perusahaan
merupakan sumber penting dari aktiva lancarnya, terutama sebagai
tambahan modal kerja yang diperlukan untuk membelanjai
kebutuhan modal kerja musiman, siklis, keadaan darurat atau
kebutuhan jangka pendek lainya.

f.  Kredit dari supplier
Salah satu sumber modal kerja adalah kredit yang diberikan
supplier, material barang-barang dan jasa bisa dibeli secara kredit.
Apabila perusahaan kemudian dapat mengusahaakan menjula
barang dan menarik pembayaran piutang sebelum waktu hutang
harus dilunasi, perusahaan hanya memerlukan modal kerja yang

kecil

2.2.12 Manajemen Modal Kerja
Manajemen modal kerja merupakan salah satu aspek yang harus
diperhatikan dalam perusahaan. Apabila perusahaan tidak dapat
mempertahankan tingkat modal kerja yang memuaskan maka
kemungkinan perusahaan akan berada dalam keadaan insolvent ( tidak
mampu membayar kewajiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo ). Aktiva
lancar harus ukup esar untuk dapat menutup hutang lancar sehingga

menggambarkan tingkat keamanan ( margin of safety ) yang memuaskan.
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Menurut Weston dan Copeland ( 2008 ) manajemen modal kerja adala

semua aspek pengelolaan aktiva lancar dan hutang lancar.

Martono dan Harjito ( 2012 ) mengemukakan bebrapa alasan

yang mendasari pentingnya manajmen modal kerja, yaitu :

a.

Aktiva lancar dari perusahaan baik perusahaan manufaktur atau
perusahaan jasamemiliki jumlah ynag cukup besar dibandingkan
dengan jumlah aktiva secara keseluruhan

Untuk perusahaan kecil, hutnag jangka pendek merupaka sumber
umtam bagi pendanaan eksternal. Perusahaan ini tidak memiliki
akses pada pasar modal untuk pendanaan jangka panjangnya.
Manajer dan anggota keuangannya perlu memberikan porsi waktu
yang sesuai untuk pengelolaan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan modal kerja.

Keputusan modal kerja berdampak langsung terhadapa tingkat
resiko, laba, dan harga saham perusahaan.

Adanya hubungan langsung antara pertumbuhan penjualan dengan
kebutuhan dana untuk membelajai aktiva lancar

Adapun sasaran yang ingin dicapai dari manajemen modal kerja

adalah sebagai berikut ( sawir, 2005 ) :

a.

Memaksimalkan nilai perusahaan dengan mengolal aktiva lancar
sehingga tingkat pembelian investasi marginal adalah sama atau
lebih besar dari biaya modal yang digunakan untuk membiaya
aktiva-aktiva lancar tersebut

Menimalkan dalam jangka panjang biaya modal yang digunakan
untuk membiayai aktiva lancar.

Pengawasan terhadap arus dana dalam aktiva lancar dan
ketersediaan dana dari sumber utang sehingga perusahaab selalu
dapat memenuhi kewajiban keuangannya ketika jatuh tempo.
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Sasaran tersebut mengindikasikan bahwa modal kerja
perusahaan harus cukup jumlahnya, dalam arti harus mampu membiayai
pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari. Tersedianya
modal yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan untuk beroperasi

secara ekonomis dan efesien.

Menurut Kamaludin ( 2011: 114 ) manajemen modal Kerja
mancakup baik dari sisi sumber modal kerja atau penggunaanya. Fungsi

utama dar manajemen modal kerja adalah sebagai berikut :

e menyesuaikan tingkat kegiatan penjualan perusahaan terhadap
perubahan faktor musiman, siklus bisnis, atau kondisi bisnis yang
tidak dapat diperediksi lainnya. Fungsi ini sangat penting untuk
mengantisipasi prospek jangka panjang yang dapat merugikan
karena perkembangan jangaka pendek yang dapat merugikan
perusahaan.

e Membantu perusahaan agar mencapai tujuan memaksimalkan nilai.

2.2.13 Efesiensi Modal Kerja

Setiap aktivitas atau tindakan akan diukur Kkinerjanya atas dasar
suatau Kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria yang
biasa digunakan untuk mengukur kinerja suatu aktivitas atau tindakan
tersebut salah satunya efesiensi. Efesiensi secara umum merupakan suatu
ukuran yang dinilai dari segin besarnya penggunaan sumber dan biaya
untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan.

Menurut Supriyono ( dalam Sidauruk, 2014), yang dimaksud
dengan efesien adalah rasio keluaran terhadap masukan atau jumlah
keluaran per unit masukan. Jadi suatau pusat pertanggungjawaban dikatan

efesiensi jika :
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a. Menggunakan masukan yang lebih kecil untuk mengahsilkan
dalam jumlah yang sama

b. Menggunakan masukan yang sama untuk mengahsilkan keluaran
dalam jumlah yang besar

c. Menggunkan masukan yang lebih kecil untuk menghasilkan

keluaran dalam jumlah yang besar

Efesien penggunaan modal kerja menunjukan kemapuan

perusahaan dalam memanfaatkan modal kerja yang ada, sehingga dapat

meningkatkan kemakmuran perusahaan. Penggunaan modal kerja yang

efesien yaitu, mengupayakan agar modal kerja yang tersedia sesuai

dengan kebutuhan operasional perusahaan artinya modal kerja yang

tersedia tidaklah kelebihan atau kekurangan.

Menurut Syamsuddin (2007:200) efesiensi dalam manajemen
modal kerja sangat diperlukan untuk menjamin kelangsungan atau
keberhasilan jangka panjang dan untuk mencapai tujuan perusahaan
secara keseluruhan yang dalam hal ini memperbesar kekayaan bagi para
pemilik. Apabila manajer keuangan tidak dapat mengelola modal kerja
secara efesien, maka tidak akan ada gunanya untuk mempertimbangkan
keberhasilan dalam jangka panjang, karena keberhasilan jangka pendek

adalah persyaratan untuk tercapainya keberhasilan jangka panjang

2.2.14 Pengukuran Efesiensi Modal Kerja
Efesiensi modal kerja suatu perusahan dapat dilihat dari rasio
yang digunakan, yaitu rasio perputaran modal kerja ( Working Capital
Turnover ). Working Capital Turnover yaitu rasio antara penjualan
dengan net working capital. Rasio tersebut menunjukan hubungan anatar

modal kerja dengan penjulana dan menunjukan banyaknya penjulana
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yang dapt diperolen perusahaan untuk tiap kali modal kerja. Dari
hubungan antara penjualan dengan modal kerja tersebut dapat diketahui
juga apakah perusahaan bekerja dengan modal Kkerja yang tinggi atau
bekerja dengan modal kerja yang rendah.

Menurut Syamsuddin ( 2007:48 ) semakin tinggi perputaran dana
yang diperoleh makan akan semakin efesien perusahaan didalam
melakukan operasinya sehingga semakin besar peluang perusahaan dalam
mendapatkan laba atas dana yang ditanam.

Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya modal
kerja yang ditanam dalam persedian dan piutang atau dapat juga
menggambarkan tidak tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya
perputaran persedian dan piutang yang tinggi. Tidak cukupnya modal
kerja mungkin disebabkan banyaknya hutang jangaka pendek yang sudah
jatuh tempo sebelum persedian dan piutang dapat diubah menjadi kas.
Sedangkan perputaran modalkerja yang rendah menunjukan adanya
kelebiha n modal kerja yang mungkin disebabkan rendahnya perputaran
persedian,piutang, atau adanya saldo kas yang terlalu besar ( Kasmir,
2008:182)

2.2.15 Pengertian Laba

Laba atau keuntungan dapat didefinikas dengan dua cara, yang
pertama laba dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai
peningkatan kekayan seorang investor sebagai hasil penanam modalnya,
setelah dikurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan penanaman
modal tersebut. Sementara itu, laba dalam akuntansi didefinisikan sebagai
selisih antara harga penjulana dan biaya produksi.

Menurut Soemarno ( 2011;245 ) laba adalah selisih pendapatan
atas bebean sehubungan dengan usaha untuk memperoleh pendapatan

tersebut selama priode tertentu.



Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba berasal
dari semua transaksi atau kejadia yang terjadi pada vbadan usaha dan akan
mempengaruhi kegiatan perusahaan pada priode tertentu dan laba didapat
dari selisih anatar pendapatan dengan beban, apabila pendapatan lebih
besar dari pada baban maka perusahaab mendapatkan laba apabila terjadi

sebaliknya maka perusahaan mendapatkan rugi.

Adapun jenis-jenis laba , sebagai berikut :

a. Laba kotor adalah penghasilan yang didapat dari penjualan total
kepada pembeli selama priode yang bersangkutan.

b. Laba dari operasi adalah selisih dari laba kotor dengan total beban
biaya

c. Laba bersih diperoleh dari seluruh penghasilan dikurangi seluruh

biaya.

Tujuan laba menurut Anis dan Imam ( 2003: 216 )mengutarakan
bahwa tujuan laporan laba adalah sebagai berikut :
a. Sebagai indicator efsiensi penggunaan dana yang tertahan dalam
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalinya.
b. Sebagi dasar pengukuran prestasi manajemen
Sebagi dasar penetuan besarnya perencanaan pajak

C
d. Sebagai alat pengendalian sumber daya ekonomi suatau Negara

@

Sebagai kompensasi dan pembagian bonus

—h

Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalaian perusahaan

Sebagai dasar pembagian deviden

Q@



Dari data diatas dapat dismpulkan bahwa tujuan dilaporkannya
laba atau lebih dikenal sebagai laba atau rugi adalah indicator efesiensi
penggunaan dana yang digunakan sebagai dasar untuk pengukuran,
penentuan, pengendalian, motivasi prestasi manajemen dan sebagai dasar
kenaikan kemakmuran serta dasara pembagian deviden untuk para

investor yang menenmkan modalnya pada perusahaan.

2.2.16 Perputaran Modal Kerja
Antara penjualan dengan modal kerja terdapat hubungan yang
erat.Bila volume penjualan naik investasi persediaan dan piutang juga
meningkat, ini berarti juga meningkatkan modal kerja.Modal kerja selalu
dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahaan
yang bersangkutan dalam keadaan usaha.Priode perputaran modal kerja
dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen

modal kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas.

Menurut Kasmir ( 2011:182 ), menyatakan perputaran modal
kerja atau working capital turn over merupakan salah satu rasio untuk
mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama priode
tertentu. Artinya sberapa banyak modal kerja berputar selama satu priode

atau dalama satu priode.

Menurut Bambang Riyanto ( 2008:335 ), working capital turn
over adalah kemampuan modal kerja berputar dalam suatu priode siklis
kas ( cash cycle ) dari perusahaan. Perputaran kerja atau working capital
turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja perusahaan selama priode tertentu.Artinya
seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu priode atau dalam
suatu priode. Untuk mengukur rasio ini, membandingkan antara penjualan

dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata



2.3 Profitabilitas
2.3.1 Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba selama
priode tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal, baik modal secara
keseluruhan maupun modal sendiri ( Barus dan Leliani, 2013 ).
Menurut Weston dan Brigham (2013), profitabilitas juga
menunjukan pengaruh gabungan dari likuiditas, pengolaan aktiva, dan

pengelolaan hutang terhadap hasil operasi.

Sedangkan,definisiprofitabilitasmenurutBrighamdanHouston
(2006:107),
Profitabilitasadalahhasilbersihdariserangkaiankebijakandankeputusan.
Profitabilitasdapatditetapkandenganmenghitungberbagaitolakukuryang
relevan.Salah satu tolak ukur tersebut adalah dengan rasio keuangan
sebagai salah satu analisa dalam menganalisa kondisi keuangan, hasil

operasi dan tingkat profitabilitas suatuperusahaan.

2.3.2 Pengukuran Profitabilitas

Laba yang dicapai sesuai target dapat memberikan kesejahteraan
bagi stakeholders, dapat meningkatkan mutu produk, serta dapat
digunakan untuk melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen
perusahaan dalam praktiknya dituntut harusmampu untuk memenuhi
target yang telah ditetapkan.Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu
perusahaan, digunakan rasio profitabilitas (Kasmir, 2014:196).

Menurut Irham Fahmi (2011:135), rasio profitabilitas adalah

rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang



ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi.

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Hendra S. Raharjaputra
(2009:205) yang mengatakan bahwa rasio profitabilitas perusahaan yaitu
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan tingkat
keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis
atas penjualan, aset bersih perusahaan, maupun modal sendiri
(shareholders equity).

Kasmir (2014:196) menjelaskan bahwa hasil pengukuran dapat
dijadikan sebagai alat evaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah
mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Kegagalan atau
keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba
ke depan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan manajemen yang
baru terutama setelah manajemen lama mengalami kegagalan. Oleh karena
itu, rasio profitabilitas ini sering disebut sebagai salah satu alat ukur

Kinerja manajemen.

Rasio profitabilitas adalah suatu cara menganalisis aspek
keuangan yang bertujuan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk
mengahasilkan laba. Bagian lain analisis profitabilitas adalah evaluasi
rasio Kinerja operasi yang umumnya mengaitkan pos laba rugi dengan
penjualan. Rasio ini sering disebut dengan margin laba. Rasio in
sebanding dengan hasil analisis laporan laba rugi ( Subramanyam dan
Wild, 2013 : 47).

Pengukuran tingkat profitabilitas dapat dilakukan dengan
membandingkan tingkat Return On Investment ( ROI ) yang diharapkan
dengan tikngkat return yang diminta oleh investor dalam pasar modal. Jika
hasil yang diharapkan lebih besar daripada hasil yang diminta, maka

invesati tersebut dikatakan sebagai mengungtungkan ( Muslich, 2003:51 )
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Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama

Return On Ivestmen ( ROl ) Atau Return On total Assetss, merupakan

rasio yang menujukan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam

perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas

manajemen dalam mengelola investasinya.

2.3.3 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak

hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di

luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau

kepentingan dengan perusahaan.

Menurut Kasmir ( 2011 : 197 ), tujuan penggunaan rasio

profitabilitas , yaitu :

a.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam priode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Manfaat rasio profitabilitas menurut Kasmir ( 2011 :197 ), yaitu

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu priode.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunkana baik modal pinjaman maupun modal sendiri.



2.3.4 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa
jenis rasio rofitabilitas yang dapat digunakan.Masing-masing jenis rasi
profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan

perusahaan dalam suatu priode tertentu.

Menurut Kasmir (2014:199 ), dalam rasio profitabilitas terdapat

beberapa rumusan yang digunakan diantaranya adalah :

a. Gross Profit Margin(GPM)

GPM menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai
dari jumlah penjualan. Rumus perhitungan GPM adalah

sebagai berikut:

_ Laba Kotor

GPM =
Penjualan

x 100%

GPM merupakan ukuran efisiensi operasi perusahaan
dan juga penetapan harga produk. Apabila harga
pokok penjualan meningkat,
makaGPMakanmenurun,begitujugasebaliknya.Semaki
nbesarrasio GPM, maka semakin baik keadaan operasi
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa cost of good

sold relatif rendah dibandingkan dengan penjualan.
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Sebaliknya, semakin rendah GPM, semakin kurang

baik operasi perusahaan (Gitman,2008:67).
b. Operating Profit Margin (OPM)

OPM menggambarkan “Pure Profit” yang diterima atas
setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Menurut
Lukman Syamsuddin (2009:61), jumlah dalam OPM ini
dikatakan murni (pure) karena benar- benar diperoleh dari
hasil operasi perusahaan dengan mengabaikan kewajiban-
kewajiban finansial berupa bunga serta kewajiban kepada
pemerintah berupa pajak. Gitman (2008:65) juga
mengungkapkan hal yang sama, bahwa OPM mengukur
persentase dari setiap penjualan yang tersisa setelah
semua biaya dan beban selain bunga, pajak, dan dividen
saham preferen. Semakin tinggi rasio OPM, maka
semakin baik pula operasi suatu perusahaan. OPM

dihitung dengan rumus:

Laba Operasi
OPM = , x 100%
Penjualan

c. Net Profit Margin(NPM)
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NPM adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari
penjualan setelah memperhitungkan semua biaya dan
pajak penghasilan.Rasio ini berfungsi untuk mengukur
tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan
bersihnya.Hal ini mengindikasikan seberapa baik
perusahaan dalam menggunakan biaya operasional
karena menghubungkan laba bersih dengan penjualan
bersih.NPM sering digunakan untuk mengevaluasi
efisiensi perusahaan dalam mengendalikan beban-beban
yang berkaitan dengan penjualan. Jika
suatuperusahaanmenurunkanbebanrelatifnyaterhadappen
jualanmaka perusahaan tentu akan mempuyai lebih
banyak dana untuk kegiatan- kegiatan usaha lainnya
(Gitman, 2008:67).Semakin tinggi NPM, maka semakin

baik operasi perusahaan. Berikut rumus NPM :

Laba Bersih Sesudah Pajak
Penjualan

NPM = x 100%

. Return On Investment ( ROl )

ROI atau biasa disebut juga Return On Total Assets (
ROA ) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan dalam meghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktivayang tersedia di
dalam perusahaan. ROl dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

Laba Bersih Sesudah Pajak
ROI = - x 100%
Total Aktiva
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ROI/ROA merupakan rasio yang terpenting di antara
rasio profitabilitas yang ada. ROl daat digunakan
sebagai alat ukur tingkat kesehatan kinerja keuangan
sebuah perusahaan karena ROl dapat menunjukan
seberapa baik suatau perusahaan mengendalikan biaya
dan memanfaatkan sumber daya yang dimilki untuk
memperoleh keuntungan ( Gitman, 2008:68 ). Menurut
Munawir ( 2004 :89 ), besarnya ROI dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu :
e Turnover dari operatting assets ( tingkat
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi
).
e Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi
yang dinyatakan dalam presentase dan jumlah

penjualan bersih.

Return On Equity ( ROE )

ROE adalah rasio yang menunjukan berapa persen
diperolen laba bersih bila diukur dari modal
pemilik.Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari
sudut pandang pemegang saham dan merupakan alat
yang paling sering digunakan investor dalam
pengambilan keputusan investasi. Menurut Brigham dan

Houston ( 2006:116 ), para pemegang saham melakukan
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investasi untuk mendapatkan pengambalian atas uang
mereka, dan rasio ini menunjukan seberapa baik mereka
telah melakukan hal tersebut. ROE dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih Sesudah Pajak
ROE = x 100%
Modal

Tingkat penghasilan bagi pemegang saham biasa (
Return On Common Stock Equity )

Return on Common Stock Equity ini menyangkut tingkat
pengahsilan atau return yang diperoleh atas nilai buku
saham biasa. Pihak yang sangat berkepentingan dengan
rasio ini tentu saja para pemegang saham biasa, karena
hal ini akan menggambarkan keberhasilan perusahaan
dalam  menghasilkan  keuntungan bagi pemilik
perusahaan yang dalam hal ini pemegang saham biasa.

Rumus perhitunganya sebagai adalah sebagai berikut :

Laba Bersih Sesudah Pajak — Dividen Preferen
Modal Sendiri — Modal Saham Preferen

. Pendapatan per Lembar Saham Biasa ( Earning per
Share atau EPS)



Rasio ini menunjukan berapa besar kemampuan per
lembar saham menghasilkan laba para calon pemegang
saham tertarik dengan EPS yang besar, karena hal ini
merupakan  salah  satu indikator  keberhasilan
perusahaan.Laba per lembar saham atau EPS diperoleh
dari laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa
dibagi denga jumlah rata-rata saham biasa yang beredar.
EPS dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih Sesudah Pajak — Deviden Saham Preferen
Jumlah lembar saham biasa yang beredar

EPS =

h. Basic Earning Power ( BEP )

Rasio ini menunjukan kemampuan aset yang dimiliki
untuk menghasilkan tingkat pengembalian atau
pendapatan dari aktiva perusahaan sebelum pengaruh
pajak.Hal ini sangat berguna untuk membandingkan
perusahaan dengan situasi pajak yang berbeda dan
tingkat keuangan yang berbeda. Rasio ini dihitung

dengan menggunakan rumus :

EBIT

Rasio BEP = —————
' Total Aktiva

2.4 Analisis Rasio Statistik
Pengertian rasio keuangan menurut Home ( dalam Kasmir, 2007:104 )
merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh
dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan
untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio

keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.
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Menurut Kasmir ( 2007: 104 ) menyatakan rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara

membagi satu angka dengan angka lainnya.

Untuk mengukur laporan Kinerja keuangan perusahaan dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio
keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu.
Kemudian,setiap hasil dari rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi
berarti bagi pengambilan keputusan ( Kasmir, 2007:106 )

2.4.1 Analisis Korelasi
Menurut Syofian Siregar ( 2013 : 334 ), analisis hubungan adalah
suatu bentuk analisi data dalam penelitian yang bertujuan untuk
memenuhi kekuatan atau arah bentuk hubungan diantara dua variable dan
bebasnya pengaruh yang disebabkan oleh variable yang satu terhadap
variable lainnya. Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan
kekuatan hubungan antara dua variable atau lebih, juga dapat menetukan

arah hubungan dari kedua variable.

Rumusnya :
o n(EXY)- (EX)(ZY)
 [nEXZ = (3X)%\[nZY? — (3Y)2

Dimana :

r : korelasi item dengan total variabel
X : variabel bebas

Y : variabel terikat

n : jumlah data
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2.4.2 Koefisien Determinasi
Menurut Suharyadi dan Purwanto ( 2009 : 162 ) Kaoefisien
determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan
anatar nilai dugaan atau garis regresi denga data sampel. Jadi koefisien
determinasi adalah kemampuan variabel X mempengaruhi variabel Y. Semakin
besar koefisien determinasi menunjukan semakin baik kemampuan X

menerangkan Y.
Rumus Koefisien Determinasi

=r2 X 100%

2.4.3 Regresi Linear Sederhana

Menurut Syofian Siregar ( 2013 : 379 ), salah satu alat yang
dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variable bebas terhadap
variable tak bebas adalah menggunakan regresi liner. Regersi liner
sedeharana digunakan untuk satu variable bebeas dan variable tak
bebas.Tujuan penerapan metode ini adalah untuk meramalkan atau
memprekdiksi besara nilai variable tak bebas yang dipengaruhi oleh
variable bebas.

Rumus Regresi Linier Sederhana
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Y =a+bX

Y = Variabel terikat

X = Variabel Bebas

a = Konstanta

b = Koefisien regresi variable X

n = Jumlah data

dimana nilai a dan b diperoleh dengan rumus :

_ nEXY — IXTY
T nZX? — (ZX)?
XY — bXX
a=——-—
n

2.5 Hubungan antar Variabel
2.5.1 Pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas

Modal kerja merupakan aspek yang paling penting bagi setipa
perusahaan karena modal kerja merupakan faktor penentu berjalannya
kegiatan operasional jangka pendek perusahaan. Kegiatan operasional
tersebut berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh perusahaan.
Perusahaan yang mampu mengahasilkan nilai tambah atau keuntungan
yang berkelanjutan adalah perusahaan yang mampu memanfaatkan modal

kerja secara efektif dan efesien.

Menurut ( Santoso, 2013 : 152 ) menyatakan bahwa pengukuran
keberhasilan pengelolaan modal kerja dapat menggunakan rasio perputaran
modal kerja. Dengan menggunakan rasio ini dapat diketahui efektifitas

penggunaan modal kerja perusahaan pada suatu priode tertentu.

BAB Il
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3.1

3.2

METODELOGI PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digun akan adalah penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang terstruktur dan mengkuantifikasikan data untuk dapat
digeneralisasikan ( Anshori dan Iswati, 2009: 13 ). Menurut Jujun Suriasumantri
dalam Sugiyono ( 2006 : 12 ) penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma
postivisme yang bersifat logico-hypotheco-verifikatif dengan berlandaskan pada
asumsi mengenai objek empiris. Menurut Noor ( 2011 : 38 ) menyatakan bahwa
penelitian kuantitatif merupakan metoe untuk menguiji teori-toeri tertentu dengan
cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel ini diukur sehingga data yang

terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif.
Menurut Sukandarrumidi, ( 2004: 104 ) menyatakan bahwa penelitian deskriptif
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu gejala atau suatu

masyarakat tertentu.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di CV Usaha Baru beralamatkan jalan Daan
Mogot KM 16 No. 196 Kelurahan semanan Kecamatan Kalideres Jakarta Barat.
CV. Usaha Baru berdiri pada tahun 2008 yang didirikan oleh Bapak Nuryadi, ST
dengan produk yang dihasilkannya adalah sparepart mesin. Pada dasarnya
perusahaan dapat mengerjakan seluruh jenis sparepart baik dari logam maupun
non logam seperti pelastik , nilon atau kayu.Jumlah pekerja CV Usaha Baru 10
karyawan. Pemilihan tempat penelitian pada CV Usaha Baru secara sengaja dan

dengan pertimbangan bahwa CV Usaha Baru adalah manufaktur yang tergolong
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dalam kelas menengah apa lagi lokasi CV Usaha Baru tidak terlalu jauh dari
tempat tinggal peneliti.

Pengambilan data dilakuakn kurang lebih selama dua bulan, mulai dari 10
Oktober sampai akhir bulan Desember 2017.

3.3 Sumber Data
Ditinjau dari sisi sumber, data penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu
data primer dan data skunder.Data primer adalah data yang didapat langsung oleh
peneliti dari objek penelitaian.Sedangkan data skunder adalah data yang diadapat
secara dan tidak langsung dari objek penelitian.Data ini sudah dikumpulkan dan
terkadang disediakan secara sengaja oleh pihak-pihak tertentu untuk kepentingan

penelitian.

Data primer biasaanya data mentah.Data primer didapatkan melalu
wawancara, dan pengamatan terhadap objek secara langsung.Data primer yang
diperoleh memiliki sisi positif, karena si pewancara dapat mengorek data dari

responden sampai data yang dibutuhkan didapatkan semuanya.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Sesuia dengan judul yang dipilih yaitu pengaruh perputaran modal kerja

terhdapa profitabilitas, maka terdapat dua variabel penelitian yaitu :

3.4.1 Variabel Independen ( X)
Adalah suatu variabel yang keberadaanya tidak dipengaruhi oleh
variabel lain, bahkan merupakan faktor penyebab yang akan

mempengaruhi variabel —variabel lain.
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Variabel X : Perputaran Modal Kerja

Kefektifan penggunaan modal kerja dari suatu perusahaan
ditunjukan oleh perputaran modal kerjanya. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan rasio perputaran modal kerja , dengan rumus :

PenjualanBersih
ModalKerja

Perputaran Modal Kerja =

3.4.2 Variabel Dependen (Y)

Adalah suatu variabel tidak bebas yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam kasus ini variabel Y adalah
profitabilitas pengukuran tingkat profitabilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai macam rasio, seperti Gross Profit Margin, Net
Profit Margin, Return On Investment ( ROl ). Dalam penelitian ini
penulis menggunakan rumus ROI :

EarningAfterinterestTax

ReturnOnInvestment =
TotalAssetss

3.5 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk Tugas Akhir ini

adalah dengan menggunakan dua metode, yaitu :

a. Riset Lapangan, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mendatangi langsung ke perusahaan yang menjadi objek penelitian. Dalam
riset lapangan ini, penyususn menggunakan tiga teknik, yaitu

e Observasi : observasi adalah kegiatan yang sepenuhnya hanya
melibatkan peneliti. Dalam melakukan observasi peneliti hanya
melakukan pengamatan atas segala tingkah laku responden

dengan menggunakan panca indra dan mencatat hasilnya.
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e Wawancara : wawancara adalah sebuah interaksi secara langsung
antara peneliti dengan responden. Dengan melakukan wawancara
peneliti akan mampu unuk mengungkap bahasa isyarat dan
diberikan oleh responden, tidak hanya sekedar yang dijawab atas
pertanyaan, namun juga keakuratan dari jawaban tersebut.

e Dokumetasi : yaitu dengan memotret segala hal yang

berhubungan dengan perusahaan yang menjadi bahan penelitian.

3.6 Metode Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam tahap pengumpulan data yang diolah secara
manual dengan menggunakan kalkulator dan program Microsoft Excel. Analisis
data dikelompokan menjadi analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.Analisis
kuantitatif dilakukan untuk mengukur keeratan pengaruh perputaran modal kerja
denga profitabilitas.Analisis kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan hasil

perhitungan dari analisi perputaran modal kerja dan profitabilitas.

3.7 Analisis Data
Metode yang dipakai adalah metode analisis statistic, yaitu koefisien
korelasi dan regresi linier sederhana guna mengidentifikasi keeratan pengaruh
hubungan modal kerja yang disediakan dengan profit yang dihasilkan.
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3.7.1 Korelasi
Analisi  korelasi adalah sekumpulan teknik statisika yang
digunakan untuk mengukur mengukur tingkat keretan hubungan ( korelasi )
antara dua variable. Korelasi bertujuan untuk memenuhi kekuatan atau
bentuk arah hubungan antara dua variable dan bebasnya pengaruh yang

disebabkan oleh variable yang satu terhadap variable lainnya.

o n(EXY)- (EX)(EY)
 [nEXZ = (3X)2[n3Y? — (3Y)2

Dimana :

r : korelasi item dengan total variabel
X : variabel bebas

Y : variabel terikat

n : jJumlah data

Nilai koefisien korelasi (r) adalah -1<0<1

Untuk kekuatan nilai hubungan, nilai koefisien korelasi berada diantara -1
sampai 1, sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk positif dan

negative
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a. Jika r = -1 korelasi negative sempurna, artinya hubungan bertolak
belakang antara perputaran modal kerja ( x ) dan profit ( Y ), jika
modal kerja ( X ) naik, maka profit ('Y ) turun.

b. Jika r = 1 korelasi positif sempurna, artinya terjadi hubungan searah
antara perputaran modal kerja ( X ) dan profitabilitas ( Y ). Jika
perputaran modal kerja naik ( X') maka profit ( Y ) naik.

Tabel 3.1
Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan
Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

3.7.2 Koefesien Determinasi
Koefesien determinasi adalah angka yang menyatakan atau
digunakan untuk mengetahui konstribusi atau hubungan yang diberikan
oleh modal kerja ( X') terhadap profit (Y ).

Rumus :
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KD = (r*)x100%

3.7.3 Regresi Linier Sederhana
Persamaan regresi adalah suatau persamaan matematika yang
mendefinisikan hubungan antara dua variable.Metode ini digunakan untuk
menemukan persamaan dua variable yang berbeda. Rumus persamaan

dasarnya sebagai berikut :

Y=a+bX

Y = Taksiran Profit

X = Taksiran Perputaran Modal Kerja

a = Harga konstan

b = Angka arah koefisien regresi yang menunjukan angka
peningkatan atau penurunan variable dependen yang
didasarkan pada variable independen

n = Jumlah tahun

dimana nilai a dan b diperoleh rumus :

_ nEXY —3IXZY

T nZX2 — (ZX)2
YY — bxX

a=—"-"

n
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3.7.4 Pengujian Hipotesis

Hipotesis pada dasarnya merupakan proposisi atau anggapan
yang mungkin benar, dan sering kali digunakan sebagai dasar pembuat
keputusan/ pemecahan masalahatau pun penelitian lebih lanjut.Untuk
menguji hipotesis digunakan data yang dikumpulkan dari sampel, sehingga
merupakan data perkiraan.ltulah sebabnya keputusan yang dibuat menolak/
tidak mengandung kepastian, maksudnya keputusan dapat benar atau salah.
Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja (

X) terhadap profit ( Y ). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Menentukan hipotesis
Ho : B = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
perputaran modal kerja dengan profitabilitas.
Ha : B # 0, terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran
modal kerja dengan profitabilitas.
b. Membuat hipotesis dalam bentuk statisik
Ho:B=0
Ha:B#0
c. Menentukan taraf signifikan a
Dalam kasus ini nilai a = 5%
d. Kaidah pengujian
Jika ,—teaper<thitung<traper,Maka Ho diterima
JiKa, thityng>traper, Maka Ho ditolak
e.  Menghitung tpityngdan tigper
e Menghitung nilai ¢ ;¢yng4

b

thitung = S_
b

S, = Standart error or regression coefficient
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Sebelum menentukan S, ditentukan terlebih dahuluS, yaitu standart

error of estimated sebagai berikut :

\/ZYZ —aXxY — bxXY
Se =
n—2

Sehingga Sy:

Se

ZXz _ (EX)Z
n

Sb=

e Menetukan nilai t;qpe;
ttabel=t(a)(n-2)
e Menetukan nilai teabel
Nilai twher dapat dicari dengan menggunakan tabel distribusi t
dengan cara : taraf signifikan a = 0,05/2 = 0,025 ( dua sisi ).

Kemudian di cari twanel pada tabel distribusi stundenta t

Membandingkan tp;syngdan tegper

Tujuan untuk membandingkan antara tp;pngdan tyqpe;adalah
untuk mengetahui, apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan
kaidah pengujian

Mengambil keputusan

Menerima atau menolak Ho
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Bab IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

CV. Usaha Baru didirikan oleh bapak Nuryadi, ST pada 10
Februari 2008 di Jakarta. Pada awal tahun 2008 Bapak Nuryadi,
SThermodalkan 1,5 Milliar rupiah. Modal tersebut dia dapatkan dari uang
tabungannya dan bantuan dari sanak keluarganya. Dengan ilmu yang ia
dapat dari bangku perkuliahan, bapak Nuryadi mendirikan bengkel
bernama Usaha Baru yang awalnya hanya focus pada usaha bubut. Dengan
modal yang ada, ia membeli tanah untuk tempat usahanya seluas 230 m2

dan satu mesin bubut.

Dinamainya Usaha Baru karena Bapak Nuryadi untuk pertama
kalinya membuat usaha dengan begitu di beri nama Usaha Baru. Diawal
usahanya dalam berbisnis sering kali mengalami kesulitan, apa lagi dikala
itu baru merintis usaha , namun seiring nya waktu mulai mendapatkan
kepercayaan dari beberapa konsumen yang sampai saat ini menjadi

pelanggan setia.

Dengan seiring perkembangan dan kebutuhan lapangan pada
tahun 2010 barulah berubah menjadi badan usaha yang bernama CV.
Usaha Baru dan menambah beberap mesin untuk kebutuhan usahanya.
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Yang awalnya hanya membuat satu jenis produk menjadi berbagai produk
yang dimana pada tahun itu juga perusahan mulai  memproduksi
machineries industries, construction dan part & mould. Dengan
kepercayaan yang didapat oleh CV. Usaha Baru membuat semakin banyak
produksi yang dilakukan sehingga perusahaan harus menambah alat
produksi dan staff.Hingga saat ini perusahaan sudah mempunyai 10 mesin
untuk memenuhi kebutuhan produksinya.Pada saat itu juga mulai

ditambahkannya para pekerja dibagian produksi dan bagian staff.

CV. Usaha Baru juga menerapkan kebijakan konsumen yaitu
TPS (Toyota Production System) diantaranya adalah menerapkan program
Kaizen, 5S, SHE (Safety Health and Enviraonment) dan Stop 6.Aktivitas
penerapan tersebut dilakukan oleh semua orang yang berada dalam suatu
organisasi untuk menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, sehat,

efektif dan efisien serta menciptkan komitmen organisasi yang lebih focus.

CV. Usaha Baru adalah salah satu perusahaan yang menyediakan
pembuatan sparepart mesin. Pada dasarnya perusahaan dapat mengerjakan
seluruh jenis sparepart baik dari logam maupun non logam seperti pelastik ,
nilon atau kayu. Maka dari itu CV Usaha Baru berkerjasama dengan
beberapa perusahaan manufaktur untuk membuat sparepart mesin

dibeberapa perusahaan manufaktur.

Sampai saat ini dengan pengetahuan, pengalaman dan tenaga
yang sudah berpengalaman dibidangnya berbagai pengembangan produk

telah dikerjakan antara lain :

e Desain berbagai perlatan produksi
e Pembuatan item ( komponen- komponen ) mesin industri
e Pekerjaan kontruksi

e Pengerjaan part & mould
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4.1.2 Profil Perusahaan

CV. Usaha Baru berdiri pada tahun 2008 yang didirikan oleh
Bapak Nuryadi, ST dengan produk yang dihasilkannya adalah sparepart
mesin.Pada dasarnya perusahaan dapat mengerjakan seluruh jenis sparepart
baik dari logam maupun non logam seperti pelastik , nilon atau kayu. Maka
dari itu CV Usaha Baru berkerjasama dengan beberapa perusahaan
manufaktur untuk membuat sparepart mesin dibeberapa perusahaan

manufaktur.Adapun profil perusahaan lebih rinci adalah sebagai berikut :

Nama Perusahaan : CV. Usaha Baru

Nama Pemilik Perusahaan  : Nuryadi, ST.

Jabatan . Direktur

Jenis Produk : Machineries Industries, Construction

dan part & mould

Alamat Usaha : Jalan Daan Mogot KM 16 No. 196
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Luas Perusahaan

Jakarta Barat

: 230 m?

Luas Bangunan Kantor : 200m?

& Pabrik

Telepon : (+62-21) 99712016
Fax 1 (+62-21) 5446775
Mulai Berdiri : Tahun2008

Jumlah Tenaga Kerja

No.NPWP

: 10 karyawan

: 01.856.650.5.431.000

4.1.3 Lokasi Usaha CV Usaha Baru

Lokasi perusahaan merupakan tempat di mana perusahaan
melakukan proses produksi. Lokasi sebuah perusahaan sangat menentukan
maju tidaknya sebuah perusahaan. Dengan pemilihan lokasi yang tepat dan
strategis, maka akan memudahkan perusahaan untuk dapat mencapai tujuan
dan target perusahaan secara maksimal sehingga pertimbangan pertama di
dalam mendirikan sebuah usaha adalah penentuan lokasi atau letak

perusahaan.
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Selaku Pemilik CV. Usaha Baru Bapak Nuryadi, ST memilih
lokasi usaha yang tidak jauh dari tempat tinggalnya dikarenakan agar
mudah nya mengontrol, dengan seperti itu dengan sangat leluasa untuk

dijangkaunya walaupun dengan kadaan seperti apapun.

Lokasi perusahaan CV. Usaha Baru terletak di JI. Daan Mogot
KM 16 No. 196 Jakarta Barat. Lokasi ini cukup strategis dimana selain
dekat dengan jangkauan konsumen dan juga dekat dengan
kediaman.Dengan dekat jangkauan konsumen dapat memudahkan
perusahaan untuk mencapai tujuannya sesuai dengan keinginan perusahaan

secara efisien dan efektif.

Lokasi juga sangat dekat dengan sumber bahan baku untuk
produksi CV. Usaha Baru yang dimana dapat membantu produksi menjadi

efesien dan efektif.

4.1.4 Visi dan Misi CV Usaha Baru

Adapun Visi dan Misi CV. Usaha Baru sebagai berikut :

Visi :
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Misi :

Menjadi bagian industri otomotif nasional, khususnya di bidang
manufakturing machioneries yang tangguh serta mampu berdaya
saing secara nasional dan global.

Menjadi Construction Company serta memberikan Engineering
Service yang dapat diandalkan, terpercaya dan mampu menjawab
kebutuhan zaman.

Menjadi Perusahaan yang efisien dan mencapai Zero Acident serta
ramah dan bersahabat dengan lingkungan.

Mengembangkan bisnis jauh lebih baik lagi dalam hal
pendistribusian peralatan dan sarana pertambangan

Memenuhi pesanan pelanggan dengan tepat waktu dan tepat
kualitas.

Memberikan jasa Engineering Services yang dapat memecahkan
masalah yang dihadapi para pelanggan untuk kelancaran usahanya.
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar handal dan

bertanggung jawab.
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4.1.5 Struktur Organisasi
Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara
tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasional untukmencapai tujuan. Struktur
Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan
antara yang satu dengan yang lain dan dapat digunakan sebagai alat

komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan.

Direktur Utama
/ Pemilik Usaha

Finance

e Accounting

General Design

Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV. Usaha Baru

Bagan struktur organisasi pada CV. Usaha Baru Merupakan bagan
yang berbentuk pyramid. Menurut Henry G. Hodges mengemukakan bagan
organisasi pyramid adalah bentuk yang paling sederhana, jelas dan mudah
dimengerti. Jenis struktur organisasi yang digunakan CV. Usaha Baru
adalah organisasi lini, dimana lantai perintahnya adalah jelas dan mengalir
ke bawah melalui tingkatan-tingkatan manajerial.Struktur organisasi adalah

susunan komponen-komponen dalam organisasi.Struktur Organisasi dibuat
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dan disusun agar setiap anggota dapat bekerjasama secara efektif dan
efisien yaitu melalui adanya pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab

yang jelas.

Struktur organisasi menggambarkan pembagian Kkerja secara
spesifik kepada beberapa bagian atau divisi menunjukkan fungsi dan
spesialisasi kegiatan kerja. Dengan adanya pengorganisasian melalui
pembagian tugas ke beberapa divisi maka akan tercipta kinerja yang lebih
efektif karena setiap bagian akan bertanggung jawab secara langsung pada
tugasnya masing-masing. Dengan tetap menjaga hubungan dengan divisi
lainnya. Struktur organisasi yang baik akan memudahkan pelaksanaan
tugas pada masing-masing bagian serta memudahkan pendelegasian
wewenang dari atasan kepada bawahannya dan secara tidak langsung dapat
menciptakan  hubungan yang erat antara atasan  dengan
bawahannya.Struktur Organisasi dapat diartikan sebagai alat komunikasi
untuk  berhubungan antara bagian  danposisi  dalam  suatu
perusahaan.Struktur ~ organisasi  menjelaskan ~ pembagian  tugas
danmemperlihatkan hubungan fungsi dan aktifitas diantara bagian-bagian

dalam perusahaan.

4.1.6 Deskripsi Jabatan
Berikut adalah penjelasan atau gambaran mengenai tugas dan

tanggung jawab masing — masing bagian di CV. Usaha Baru :

a. Direktur
e Memustuskan, menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi
perusahaan

e Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan
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Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan
termasuk juga keuntungan perusahaan

Menetapkan strategi-strategi untuk mencapai visi misi perusahaan
Mengkoodinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan
Mengangkat dan memutuskan karyawan perusahaa

Menyusun rencana kerja perusahaan

Menetapkan kebijakan dan arahan organisasi

Mengesahkan, merevisi, menundaan, dan membatalkan program
kerja.

Menandatangani berkas-beskas penting

. General ( Desain )

Bertugas sebagai pemberi informasi berbentuk gambar untuk
diserahkan kepada operator

Membeli bahan baku untuk kebutuhan produksi

Membuat spesifikasi barang/jasa yang dibutuhkan secara detail
dengan informasiyang didapat.

Membuat memo internal yang berhubungan dengan pergudangan

Finance - Accounting

Bertugas untuk menginput keluar/masuk hasil produk.

Sebagai penanggung jawab untuk pembukuan dan keuangan
perusahaan

Melakukan pengaturan administrasi keuangan perusahaan
Mengkoordinir pembuatan laporan progres pelaksanaan produksi
secara periodik

Menerima tagihan pembayaran dari sipplier/vendor
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e Membuat laporan keuangan harian
e Melakukan pembayaran gaji karyawan
d. Operator.
e Bertugas sebagai pengoperasi mesin
e Membuat prosedur standar pengadaan barang/jasa

e Melakukan kontrol persediaan digudang

4.1.7 Layout Perusahaan CV. Usaha Baru
Berikut layout CV. Usaha Baru

Gambar 4.2 Layout CV. Usaha Baru

Sumber : Usaha Baru
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4.2 Pengolahan Usaha

4.2.1 Aspek Keuangan
CV. Usaha Baru belum mempunyai pembukuan yang baik
sehingga tidak ada laporn keuangan yang terdata setiap tahunnya. Namun
demikian, dalam laporan praktek kerja lapangan ini , penyusun mencoba
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laporan keuangan berdasarkan data-datayang sudah dukumpulkan, berikut

rincian biaya —biaya yang terdapat pada perusahaan uang bergerak

dibidang manufaktur.

4.2.1.1 Harga Pokok Produksi

Tabel 4.1 Harga Pokok Produksi

CV. Usaha Baru

No |Keterangan 2012 (Rp) | 2013 (Rp) | 2014 (Rp) | 2015(Rp) | 2016 (Rp)
1]Pemakaian Bahan Baku
a. Persdian awal bahan baku 0 0 0 0 0
b. Pembelian bahan baku dan penolong 271,750,000] 331,140,000} 370,120,000] 373,250,000f 404,200,000
c. Bahan yang tersedia untuk digunakan 271,750,000] 331,140,000} 370,120,000] 373,250,000f 404,200,000
d. Persedian akhir bahan baku 0 0 0 0 0
Total Biaya Bahan Baku (c-d) 271,750,000] 331,140,000} 370,120,000] 373,250,000} 404,200,000
2|Biaya Pekerja Langsung 144,000,000] 163,200,000] 192,000,000§ 211,200,000) 240,000,000
3|Biaya Overhead Pabrik
Biaya Listrik, telepon dan Air 21,048,000] 31,147,200] 35,316,000} 40,282,680f 45,226,800
Biaya Penyusutan Mesin 195,004,860] 195,004, 860] 195,004,860] 195,004,860] 195,004,860
Biaya Penyusutan Peralatan 25,628,220] 25,628,220] 25,628,220] 25,628,220] 25,628,220
Total Biaya Overhead Pabrik 241,681,080] 251,780,280] 255,949,080} 260,915,760] 265,859,880
4]Total Harga Pokok Produksi ( 1+2+3) 657,431,080] 746,120,280| 818,069,080] 845,365,760] 910,059,880
5|Persedian Awal Barang Jadi 0 0 0 0 0
6]Harga Pokok Barang Yang tersedia utk dijual ( 4+5) |657,431,080] 746,120,280} 818,069,080] 845,365,760} 910,059,880
7|Persedian Akhir Barang Jadi 0 0 0 0 0

Harga Pokok Penjualan ( 6-7)

657,431,080] 746,120,280] 818,069,080} 845,365,760] 910,059,880

Tahun 2012-2016
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4.2.1.2 Biaya Investasi
Tabel 4.2 Biaya Investasi CV. Usaha Baru
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No Keterangan Qty ( Unit) |Satuan ( Rp) Harg_ga (Rp)
1jTanah 557,850,000]|
2lBangunan 393,214,594
3lMesin

Mesin Fraise 2 56,129,000 112,258,000]
Mesin Bubut 2 105,000, 00 210,000, 000|
Mesin Milling 2 45,000,000 90,000,000|
Mesin Skrap 3 40,500,000 121,500, OOOI
Sub Total 533,758,000|
4fPeralatan
Overhead Crane 1 10,000,000 10,000, 000]
Smaw stick welding 8 525,000 4,200,000|
Fcaw welding machine 8 450,000 3,600,000|
Cutting wheel 5 2,000,000 10,000, OOOl
Spray gun 3 1,850,000 5,550,000]|
Wrench tool set 3 435,500 1,306,500|
Trolley 2 950,000 1,900, OOOI
Cutting table 2 3,000,000 6,000, OOOI
Compressor 1 2,200,000 2,200, OOOI
Genset 1 6,500,000 6,500, OOOI
Sub Total 51,256,500|
5]Iinventaris Kantor
ATK 50 100,000 5,000, 000]
Meja & Kursi Tamu 5 5,000,000 25,000,000|
AC 1 3,000,000 3,000, 000|
CCTV 3 2,500,000 7,500, OOOI
Meja Kerja 2 3,500,000 7,000,000|
Kursi 10 700,000 7,000, OOOI
Komputer 3 3,000,000 9,000, OOO|
Printer 1 1,500,000 1,500, 000|
Mesin Foto Copy 1 1,000,000 1,000,000|
Fax 1 2,800,000 2,800, OOOl
Rak Besi 2 5,000,000 10,000, OOO|
Dispenser 2 200,000 400, OOOI
Telepon 1 350,000 350, OOOI
Sub Total 79,550,000|
6lKendaraan
Truck Pick Up 1I 86,210,126 86,210,126
Sub Total 86,210,126
Total Aktiva 2012-2016

1,701,839,220]
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Setiap aktiva baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud

yang digunakan dalam proses produksi ini mengalami penyusutan. Berikut

adalah perhitungan penyusutannya :

Table 4.3 Biaya Penyusutan CV. Usaha Baru ( Per bulan)

No| Aktiva Nilai Umur ekonomis Perhitungan Penyusutan ( per bulan)
1|Bangunan |393,214,5% 20 393,214,594 : (20x12) 1,638,395
2[Mesin 585,014,500] 15 585,014,500 : (15x12) 3,250,081
3|Peralatan 51,256,500| 10 51,256,500 : (10x12) 427,137
4linventaris 79,550,000' 5 79,550,000 : (5x12) 1,325,833
5|Kendaraan| 86,210,126 10 86,210,126 : (10x12) 718,418

Sumber : CV. Usaha Baru

Tabel 4.4 Biaya Penyusutan CV. Usaha Baru ( 2012-2016 )

Aktiva

Penyusutan ( per bulan)

Perhitungan

Akumulasi Penyusutan

1]Bangunan 1,638,395] 1,638,395 x 60} 98,303,700]
2|Mesin 3,250,081] 3,250,081 x 60] 195,004,860|
3|Peralatan 427,137] 427,137 x 60} 25,628,220|
inventaris 1,325,833] 1,325,833 x 60} 79,549,980|
5|kendaraan 718,418] 718,418 x 60| 43,105,080|

Total 441,591,840

Sumber : CV. Usaha Baru
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4.2.1.3 Data Penjualan Produk CV. Usaha Baru

Tabel 4.5 Penjualan Produk CV. Usaha Baru
Sumber : CV. Usaha Baru
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Tahun 2012

No. | Jenis Produk |Unit |Harga (Rp) Total (Rp)
1 |Clamp Part 3500 450.000 1.575.000.000
2 |Worm Gear Part| 1500 350.000 520.000.000
Total 5000 2.095.000.000
Tahun 2013
No. | Jenis Produk |Unit |Harga (Rp) Total (Rp)
1 |Clamp Part 4260|] 500.000 2.130.000.000
2 |Worm Gear Part| 1740] 380.000 660.120.000
Total 6000 2.790.120.000
Tahun 2014
No. | Jenis Produk |Unit |Harga (Rp) Total (Rp)
1 |Clamp Part 4560] 550.000 2.508.000.000
2 |Worm Gear Part| 1900| 380.000 722.000.000
Total 6460 3.230.000.000
Tahun 2015
No. | Jenis Produk |Unit |Harga (Rp) Total (Rp)
1 |Clamp Part 4700| 600.000 2.820.000.000
2 |Worm Gear Part| 2000| 450.000 900.000.000
Total 6700 3.720.000.000
Tahun 2016
No. | Jenis Produk |Unit |Harga (Rp) Total (Rp)
1 |Clamp Part 5000 670.000 3.350.000.000
2 |Worm Gear Part| 2300| 460.000 1.058.000.000
Total 7300 4.408.000.000
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4.2.1.4 Laporan Laba dan Rugi

Berikut adalah Laporan Laba dan Rugi CV. Usaha Baru :

Table 4.6 Laporan Laba Rugi CV. Usaha Baru

2012-2016
No |Keterangan 2012 (Rp) 2013 (Rp) 2014 (Rp) 2015 (Rp) 2016 (Rp)
1 [Hasil Penjualan 2,095,000,000] 2,790,120,000) 3,230,000,000] 3,720,000,000} 4,408,000,000,
2 [|Harga Pokok Penjualan 657,431,080 746,120,280] 818,069,080} 845,365,760] 910,059,880
3 |LabaKotor (1-2) 1,437,568,920] 2,043,999,720] 2,411,930,920] 2,874,634,240] 3,497,940,120
4 |Biaya Operasional
a. Biaya Pemasaran 33,210,000] 37,210,0000 39,500,000 42,150,000 46,400,000
b. Biaya Gaji Personalia 20,400,000f 22,800,0000 26,400,000F 28,800,000f 32,400,000
¢. Penyusutan 441,591,840] 441,591,840] 441,591,840] 441,591,840] 441,591,840
Total Biaya Operasional ( a+h+c) 495,201,840] 501,601,840] 507,491,840] 512,541,840] 520,391,840
Laba Bersih Sebelum Pajak ( 3-4) 942,367,080| 1,542,397,880| 1,904,439,080| 2,362,092,400] 2,977,548,280
Pajak 10% 94,236,708] 154,239,788] 190,443,908] 236,209,240] 297,754,828
Laba Bersih Setelah Pajak ( 5-6) 848,130,372} 1,388,158,092] 1,713,995,172] 2,125,883,160] 2,679,793,452

Sumber : CV. Usaha Baru

4.2.1.5 Laporan Perubahan Modal
Berikut adalah Laporan Perubahan Modal CV. Usaha Baru :

Tabel 4.7 Laporan Perubahan Modal CV. Usaha Baru

XCi



2012 - 201

6

Sumber : Data Diolah

No|Keteranagan 2012(Rp)  |2013(Rp)  J2014(Rp)  |2015(Rp) 2016 (Rp)

Modal Awal 1,500,000,000] 2,348,130,372] 2,836,288,464] 4,050,283,636] 5,476,166,7%
Penambahan:

2 |Laba Setelah Pajak 848,130,372 1,388,158,092] 1,713,995,172f 2,125,883,160] 2,679,793,452
Modal Setelah Penambahan  ]2,348,130,372] 3,736,2883,464] 4,550,283,636] 6,176,166,796] 8,155,960,248
Pengurangan:

3 |Prive 900,000,000 500,000,000§ 700,000,000} 1,000,000,000
Modal Akhir 2,348,130,372] 2,836,288,464] 4,050,283,636] 5,476,166,796] 7,155,960,248

2012-2016
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4.2.1.6 Laporan Neraca CV. Usaha Baru

Berikut adalah laporan Neraca CV. Usaha Baru

Table 4.8 Laporan Neraca CV. Usaha Baru



No |[Keteranagan 2012 (Rp) 2013 (Rp) 2014 (Rp) 2015 (Rp) 2016 (Rp)

A Aktiva

1 JAktiva Lancar
a. Kas 1,538,580,372| 2,138,460,092] 2,604,727,172{ 3,934,939,160] 5,698,796,842
b. Piutang of 0 0 of 0
c. Persd Bahan Baku 271,750,000 331,140,000 370,120,000 373,250,000] 404,200,000
d. Persd Akhir brng jadi of 0 0 ol 0
Total Aktiva Lancar 1,810,330,372] 2,469,600,092] 2,974,847,172] 4,308,189, 160] 6,102,996,842

2 |Aktiva Tetap
Tanah 557,850,000 557,850,000 557,850,000 557,850,000] 557,850,000
Bangunan 393,214,504] 393,214,504] 393,214,504] 393,214,504 393,214,504
Mesin 533,758,000 533,758,000] 533,758,000 533,758,000] 533,758,000
Peralatan 51,256,500] 51,256,500] 51,256,500] 51,256,500] 51,256,500
Inventaris Kantor 79,550,000]  79,550,000] 79,550,000f 79,550,000] 79,550,000
Kendaraan 86,210,126]  86,210,126] 86,210,126] 86,210,126] 86,210,126
a. Total Aktiva Tetap 1,701,839,220] 1,701,839,220] 1,701,839,220] 1,701,839,220] 1,701,839,220
b. Akm Penyusutan 241,591,840 441,501,840 441,501,840 441,501,840 441,591,840
Nilai Sisa Buku Aktiva Tetap (a-b)  |1,260,247,380] 1,260,247,380] 1,260,247,380] 1,260,247,380] 1,260,247,380
Total Keseluruhan Aktiva(1+2)  |3,070,577,752]3,729,847,472] 4,235,094,552] 5,568,436,540] 7,363,244,222

B Passiva

1 [Hutang 722,447,380] 893,559,008] 184,810916] 92,269,744 207,283,974

2 [Modal 2,348,130,372] 2,836, 288,464 4,050,283, 636] 5,476, 166,796] 7,155,960,248
Total Keseluruhan Passiva (1+2)  |3,070,577,752]3,729,847,472] 4,235,094,552] 5,568,436,540] 7,363,244,222

Sumber : CV. Usaha Baru
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4.2.1.7 Laporan Arus Kas CV. Usaha Baru
Berikut adalah laporan Arus Kas CV. Usaha Baru :

Tabel 4.9 Laporan Arus Kas CV. Usaha Baru

2012-2016
No |Keteranagan 2012 (Rp) 2013 (Rp) 2014 (Rp) 2015 (Rp) 2016 (Rp)
1 JArus Kas Masuk
Hasil Penjualan 2,095,000,000] 2,790,120,000] 3,230,000,000] 3,720,000,000] 4,408,000,000
2 JArus Kas Keluar
HPP 657,431,080] 746,120,280] 818,069,080] 845,365,760] 910,059,880,
Biaya Operasional 495,201,840] 501,601,840] 507,491,840] 512,541,840] 520,391,840
Pajak 94,236,708] 154,239,788] 190,443,908 236,209,240, 297,754,828
Total Arus Kas Keluar 1,246,869,628] 1,401,961,908] 1,516,004,828] 1,594,116,840] 1,728,206,548|
3 |Selisih Kas
a. Surplus/Defisit (1-2) 848,130,372] 1,388,158,092] 1,713,995,172] 2,125,883,160] 2,679,793,452
b. Saldo Kas Awal 690,450,000] 750,302,000] 890,732,000 1,809,056,000] 3,019,003,390
Saldo Kas Akhir (a+b) 1,538,580,372] 2,138,460,092] 2,604,727,172] 3,934,939,160] 5,698,796,842

Sumber : CV. Usaha Baru

4.2.2 Aspek Pemasaran

Pemasaran (marketing) mempunyai arti suatu aktivitas yang

bertujuan untuk mencapai sasaran perusahaan, dilakukan dengan cara

mengantisipasi kebutuhan pelanggan atau klien serta mengarahkan aliran

barang dan jasa yang memenuhi kebutuhannya.Pemasaran

juga biasa

diartikan dengan sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan
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untuk  merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan
mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan

pembeli maupun pembeli potensial.

4.2.2.1 Produk Yang Dipasarkan

Ada beberapa jenis unit produk yang dipasarkan oleh CV.
Usaha Baru, namun dalam Laporan Praktek Kerja Lapangan ini
penulis hanya mengambil 2 unit produk yang paling sering
dipasarkan yaitu Clamp Part & Worm Gear Part. Produk yang
dihasilkan CV. Usaha Baru memiliki kualitas yang baik karena
terbuat dari material yang berkualitas sehingga tidak kalah saing
dengan produk produk yang beredar dipasaran.

4.2.2.2 Wilayah Pemasaran
Wilayah pemasaranuntuk produk CV Usaha Baru melalui
proses kerjasama dengan beberapa perusahaan yang ada disekitar
Jakarta Barat. Konsumen (Main Consumer) yang telah terjalin saat

ini antara lain:

a. PT.SUPREME CABLE MANUFACTURING
b. PT.ULTRA PRIMA PLAST
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c. PT. TEMBAGA MULIA SEMANAN
Sejauh ini CV. Usaha Baru hanya melaksanakan produksi
pada pelanggan tersebut diatas sebagai pelanggan tetap(Main
Customer)hal tersebut adalah hasil dari kegiatan tender yang

dilakukan oleh beberapa pendor Manufaktur Otomotif.

4.2.2.3 Segmentasi Pasar
Segmentasi pasar adalah pengelompokan pasar menjadi
kelompok — kelompok konsumen yang homogen, dimana setiap
kelompok dapat dipilih sebagai pasar yang dituju atau ditargetkan
untuk pemasaran suatu produk.Segmentasi pasar pada CV. Usaha
Baru adalah semua manufaktur yang berada di Jabodetabek

Khususnya di Jakarta Barat

4.2.2.4 Saluran Distribusi
Fungsi utama saluran distribusi adalah menyalurkan barang
dari produsenkekonsumen, maka perusahaan dalam melaksanakan
dan menentukan saluran distribusi harusmelakukan pertimbangan
yang baik.Saluran distribusi yang di lakukan oleh CV. Usaha Baru
adalah sebagai berikut :

e Produsen —Konsumen

Bentuk saluran ini paling sederhana, dimana produsen
menyalurkan  barangnya langsung kepada pelanggan(main
customer) tanpa menggunakan perantara.Oleh karena itu saluran ini

disebut saluran distribusi langsung.
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Produsen hanya melayani penjualan pada pelanggan dalam
jumlah besar pada perdagangan bersar saja dan tidak menjual

barang pada pengecer.

4.2.2.5 Penetapan Harga Jual Produk
Dalam menetapkan harga banyak hal yang harus
dipertimbangkan oleh CV. Usaha Baru. Beberapa hal yag
diperhatikan yaitu, tingkat kesulitan dalam pembuatan pola, lama
proses pengerjaan dalam finishing, bahan baku yang digunakan, dan

jarak distribusi produk yang ditempuh sampai ditangan pembeli.

Berikut harga — harga yang dijual olen CV. Usaha Baru
pada priode 2012 s.d 2016

Tabel 4.10 Harga Produk CV. Usaha Baru

Sumber : CV. Usaha Baru

No.

Harga ProdukTiap Tahun (Rp.)
Jenis Produk

2012 2013 2014 2015 2016
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Clamp Part

450.000 | 500.000 | 550.000 | 600.000 | 670.000

Worm GearPart

350.000 | 380.000 | 380.000 | 450.000 | 460.000

4.2.2.6 Promosi Perusahaan

Promosi sering digunakan sebagai salah satu cara untuk

meningkatkan permintaan atau penjualan akan produk yang

ditawarkan, sehingga dapat meningkatkan laba yang diperoleh.

Berikut adalah bentuk promosi yang dilakukan oleh CV. Usaha

Baru:

a. Pembuatan Kartu nama yang dilakukan oleh CV. Usaha Baru

adalah sarana yang paling tepat, efisien dan efektif. Kartu nama
juga salah satu cara untuk tanda pengenal/ profil diri maupun
perusahaan, hal-hal yang tercantum dalam Kartunama minimal
memberikan sedikit informasi awal berupa nama usaha dan
logo, nama person, alamat, telepon, e-mail, website dan produk/
layanan sehingga dapat memperluas jaringan komunikasi
pemasaran

Melalui Telepon / Fax Promosi ini biasanya digunakan antara
konsumen dengan marketing perusahaan, untuk informasi
pesanan dan juga penawaran penawaran yang dilakukan antra
kedua belah pihak, serta untuk tetap terjaganya silaturahmi

antara pelanggan dengan perusaan.
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4.2.3 Aspek Produksi

Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau
proses yang menstranspormasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran
(output). Dalam pengertian yang bersifat umum ini penggunaannya cukup
luas, sehingga mencakup keluaran (output) yang berupa barang atau jasa.
Dalam arti sempit, pengertian produksi hanya dimaksud sebagai kegiatan
yang menghasilkan barang baik barang jadi maupun barang setengah
jadi.Bahan industri dan suku cadang atau sparepart dan komponen. Hasil
produksinya dapat berupa barang-barang konsumsi maupun barang-barang

industri..

4.2.3.1 Bahan Baku

Bahan baku merupakan salah satu unsur yang paling aktif
didalam perusahaan yang secara terus menerus diperoleh, diubah
yang kemeudian dijual kembali. Bahan baku juga rentan dengan
kualitas suatau produk, sehingga CV. Usaha Baru menggunakan
bahan baku berkualitas.Untuk menghasilkan Clamp Part, Worm
Gear Part terbaik dan memuaskan customer, perusahaan
memerlukan material yang berkualitas sesuai Standar Nasional
Indonesia dan dapat memberikan kepercayaan kepada pelanggan
untuk selalu membeli dan mengkonsumsinya kembali. Berikut
merupakan material yang digunakan di Clamp Part dan Worm Gear
Part:

a. Clamp Part
e Medium Carbon Steel, mengandung karbon antara 0,25% -

0,55% C dan setiap satu ton baja karbon mengandung
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karbon antara 30 — 60 kg. baja karbon menengah ini
banyak digunakan untuk keperluan alat-alat perkakas
bagian mesin. Berdasarkan jumlah karbon yang terkandung
dalam baja maka baja karbon ini dapat digunakan untuk
berbagai keperluan seperti untuk keperluan industri
kendaraan, roda gigi, pegas dan sebagainya

Baut L, Banyak terpakai pada bagian bodi kendaraan dan
aksesori, terutama mobil jip. Biasanya terdapat di over
fender, aksesori yang terpasang hingga engsel
pintu.Menggunakan baja sebagai bahan dasar, daya
tahannya menjadi pertimbangan utama karena lebih tahan
serangan karat.

WD-40, berfungsi untuk mencegah karat dibagian
selongsong peluncur roket, pelindung misil atau rudal. Saat
ini bahan WD 40 dimanfaatkan untuk pembersih di rumah,
mencegah karat dan membersihkan bahan metal seperti
engsel , tool atau perkakas dan sebagainya. Pengunaan
cairan WD40 memang bagus, bila bahan metal seperti
engsel disemprotkan cairan WD 40. Dalam beberapa menit
akan menghilangkan bunyi, seret pada engsel pintu atau

lemari.

b. Worm Gear Part

Cor all bronze, memiliki kandungan chrome sebesar 12%
sampai maksimal 14% dan carbon pada kisaran 0,08 —
2,0%. Kandungan karbon yang tinggi merupakan hal yang
baik dalam me-respon panas untuk memberikan berbagai

kekuatan mekanis.



e Gear box, Gearbox adalah perangkat mekanikal yang
digunakan untuk meningkatkan torsi dan mengurangi
kecepatan atau RPM dari motor.Shaft dari motor terhubung
ke salah satu ujung gearbox, melalui jajaran gear yang ada
di dalam gearbox, sehingga didapatkan torsi dan kecepatan
yang diinginkan. Biasanya jenis gearbox digolongkan
berdasarkan jenis aplikasi yang digunakan: Helical, Bevel-
Helical, Worm dan Planetary.

e WD-40, berfungsi untuk mencegah karat dibagian
selongsong peluncur roket, pelindung misil atau rudal. Saat
ini bahan WD 40 dimanfaatkan untuk pembersih di rumah,
mencegah karat dan membersihkan bahan metal seperti
engsel , tool atau perkakas dan sebagainya. Pengunaan
cairan WD40 memang bagus, bila bahan metal seperti
engsel disemprotkan cairan WD 40. Dalam beberapa menit
akan menghilangkan bunyi, seret pada engsel pintu atau

lemari.

4.2.3.2 Mesin dan Peralatan
Adapun mesin dan peralatan yang dapat menunjang

kegiatan produksi, adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11 Daftar Nama Mesin dan Jumlahnya

Sumber : CV. Usaha Baru
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No [Nama Mesin Jumlah

Mesin Fraise
Mesin Bubut
Mesin Milling

SHIWIN -

Mesin Skrap
Total

O JWINININ

Peralatan yang digunakan untuk proses produksi adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.12 Daftar Nama Peralatan dan Jumlahnya

Sumber : CV. Usaha Baru
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No [Nama Peralatan Jumlah

Overhead Crane

Smaw stick welding

Fcaw welding machine

Cutting wheel

Wrench tool set

Trolley

Cutting table
Compressor

1
2
3
4
5]Spray gun
6
7
8
9

R AIRININIWIWIUTI0 00 |-

10]Genset
Total

w
S

Peralatan dan Mesin adalah barang yang digunakan untuk
mendukung proses produksi di CV. Usaha Baru. Pengendalian dan
perawatan mesin yang dilakukan oleh CV. Usaha Baru rutin
dilakukan sebulan sekali dengan memanggil ahli mekanik khusus
yang sudah terlatih. Selain itu perusahaan juga akan memanggil ahli
mekanik tersebut jika ada kerusakan mesin yang terjadi diluar
jadwal perawatan mesin yang sudah dijadwalkan sebelumnya .

4.2.3.3 Aliran Proses Produksi
Aliran proses produksi yang dilakukan oleh CV. Usaha
Baru merupakan alur yang memang harus dilakukan dengan
beberapa tahap proses dan dalam setiap tahapan proses produksi
jika terjadi kesalahan makan proses harus mengalami pengulangan
untuk melakukan perbaikan pada proses yang terjadi kesalahan.

Berikut merupakan alur proses produksi CV. Usaha Baru
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| Penyiapan Bahan Baku “ M | Pembuatan Pola |» ‘| PenjadwalProduksi “

Bending |K:':‘ Trimming ||@| Proses drawing ||

v

D> Finishing Part D> | Check on Product |

Gambar 4.3 Alur Produksi

Sumber : CV. Usaha Baru

Berdasarkan gambar alur produksi diatas, dapat di jelaskan

alur produksi tersebut antara lain adalah sebagai berikut :

a. Penyiapan bahan baku
Proses penyiapan bahan baku Pada Seet Metal (material

Plat besi) menjadi Stamping Part dan Press Part berdasarkan
ketersediaan bahan baku di bagian gudang dan sesuai dengan
jumlah pesanan Main Customer yang ada di dalam bagian
pemasaran.

b. Pembuatan Pola
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Tahap pembuatan Pola ini adalah proses awal yang
dilakukan oleh Bagian Engenering untuk membuat desain
gambar. Sebagai contoh Produk yang akan diproduksi oleh
Bagian Produksi.

Proses Drawing

Tahap ini adalah proses awal dari keseluruhan rangkaian
proses produksi. Pada proses ini ,Seet Metal (raw material)
yang masih dalam bentuk lembarandiproses untuk
mendapatkan bentuk produk secara umum.keseluruhan dari

proses ini.

Trimming

Setelah Sheet Metal medapat bentuk umum produk, sisi —
sisi dari Sheet Metal tersebut dipotong untuk mendapatkan
bentuk sisi yang sesuai dengan tuntutan pola produk. Bagian
sisi dan bagian dalam produk yang harus dibentuk dengan
prosespemotongan susuai bentuk drawing dilakukan pada tahap

ini.

Bending

Proses bending ini dilakukan untuk menghasilkan bentuk
permukaan produk yang lebih detail. Prosess bending ini
merupakan proses pembengkokan tanpa adanya pemotongan
(Cutting).

Pearcing
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Dalam tahapan ini adalah untuk mebuat bentukan bentukan
lubang — lubang yang detail , yang secara fungsional
keberadaannya dibutuhkan pada saat proses assembling
dilakukan sebagai titik penyambungan bagian lain dengan

pengikat berupa baut.

g. Finishing part
Tahap ini adalah dimana semua proses bagian Machining
telah selesai dan kemudian akan dibawah ke tahap Finihsing

untuk memperhalus detail dari setia produknya sheet metal.

h. Chek On Product
Tahap ini adalah proses dimana peoduk sheet metal akan di
periksa perunitnya sebagai proses untuk mengetahui ada
tidaknya produk yang tidak sesuai dengan kebutuhan

konsumen.

i. Pengemasan produk
Tahapan ini adalah dimana produk jadi siap dikirim
tersebut telah dibawa ke bagian Warehouse/delevery
kemudian akan dikemas dengan plastick Warraping

J. Pengiriman Produk
Tahapan ini merupakan akhir dari tahap tahap produksi
hingga akirnya menjadi produk jadi dan siap dikirim kepada

pelanggan (main customer).

4.2.3.4 Anggaran Produksi
Anggaran Produksi adalah suatu perencanaan secara

terperinci mengenai jumlah unit produk yang akan di produksi
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selama periode yang akan datang, yang didalammya mencakup
rencana mengenai jenis (kualitas), jumlah (kuantitas), waktu

produksi.

Tabel 4.13 Anggaran Produksi CV. Usaha Baru

2012-2016

Anggaran Produksi Priode 2012-2016
Volume Penjualan Persediaan .
Tahun Voume Produksi
Clamp Part IWorm Gear Part|]Awal |Akhir

2012] 3,500 1,500 o] 5,000 5,000
203 4,260 1,740, o] 6,000 6,000
2014] 4,560 1,90 o 6460] 6,460
2015 4,700] 20000 o] 6700] 6,700
2006] 5,000} 2,300 o 7,300] 7,300

Sumber : CV. Usaha Baru

4.2.4 Aspek Personalia

Bidang MSDM di dalam perusahaan CV. Usaha Baru dikelola
sendiri oleh pemimpin perusahaan.Bentuk organisasi yang sederhana dan
lingkup perusahaan yang masih berbentuk industri kecil dan menengah
membuat perusahaan tidak memerlukan suatu bagian tersendiri untuk
mengelola sumber daya manusia secara lebih teroganisir. Perusahaan
melakukan suatu kebijakan yang sederhana didalam pengelolahan SDM
baim dari proses penerimaan karyawan sampai tahap pemberhentian
karyawan. Perusahaan tidak menjadikan tingkat pendidikan sebagali

prioritas.Dalam bidang personalia dari manajemen yang berkaitan dengan
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manusia khususnya bagaimana menjalin kerjasama dalam mengembangkan
dan menumbuhkan kebijaksanaan dalam mempengaruhi orang-orang dalam
organisasi maupun membantu para pemimpin untuk mengelola sumber
daya manusia yang dimiliki perusahaan.Personalia merupakan masalah
yang berhubungan erat dengan pengelolaan Kketenagakerjaan dan
kepegawaian dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas produk serta berhasil tidaknya pelaksanaan bisnis yang ditetapkan

oleh perusahaan pada CV. Usaha Baru.

Pendekatan yang diterapkan perusahaan adalah bersifat
kekeluargaan. Hubungan antara pemimpin dan bawahan terjalin dengan
baik dan tidak sulit dilakukan proses komunikasi karean bentuk organisasi
perusahaan yang sederhana dan tidak rumit. Di dalamnya pengelolannya
pemilik perusahaan berusaha untuk dapat memberikan yang terbaik pada
karyawan sesuai dengan kemampuan perusahaan.Peraturan di dalam
pengelolaan manajemen SDM perusahaan tidak rumit.Karyawan hanya
diharuskan bekerja yang rajin dan baik sesuai dengan fungsinya.Apabila
karyawan tidak masuk kerja maka aturannya jelas karyawan tidak
memndapatkan bayaran ketika tidak masuk kerja.

Manajemen sumber daya manusia juga menyangkut desain dan
implementasi system perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan
karyawan, pengelolaan karier, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan dan
hubungan ketenagakerjaan yang baik.Manajemen sumber daya manusia
melibatkan semua keputusan dan praktik manajemen yang mempengaruhi

secara langsung sumber daya manusia.
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Total keseluruhan tenaga kerja adalah 10 orang dengan jumlah
laki-laki sebanyak 9 orang dan perempuan 1 orang. Dengan berdasarkan
pada tingat usia, tenaga kerja di CV. Usaha Baru lebih banyak pada usia
produktif. Tingkat pendidikan tenaga kerja CV. Usaha Baru tidaklah harus
berasal dari tingkat sarjana, minimal lulusan SMA sederajat. Sedangkan
untuk bagian proses produksi, diutamakan lulusan SMK, artinya yang
sudah memiliki ketrampilan. Jam kerja/waktu kerja pada CV. Usaha Baru
ditetapkan selama 8 jam per hari selama lima hari kerja (Senin — Jumat),
yang dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan 17.00, di mana waktu
istirahat 1 jam, dimulai dari pukul 12.00 — 13.00, dan terdapat jam lembpur

jika diperlukan. Untuk libur karyawan selama 1 hari setiap minggu.

4.2.4.1 Perekrutan dan Penempatan Karyawan
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CV. Usaha Baru merekrut karyawannya dengan

persyaratan khusus, seperti jenjang pendidikan, yang terpenting

calon karyawan tidak dibawah umur dan memiliki pengalaman

kerja serta adanya kemauan untuk bekerja.

a.

Perekrutan Karyawan

CV. Usaha Baru sangat jarang melakukan perekrutan pegawai
baru, dikarenakan jumlah pegawai yang tidak terlalu
banyak.Menyebabkan siklus pergantian pegawai karena
pensiun menjadi sangat kecil.Perekrutan yang dilakukan
bergantung oleh kebutuhan departemen. Apabila suatu
departemen membutuhkan tambahan tenaga kerja, maka proses
perekrutan akan dibuka. Dalam perekrutannya, CV. Usaha
Baru tidak memberikan persyaratan yang sangat tinggi kepada
calon pegawai.Hal ini terbukti dari tingkat pendidikan
pegawainya yang mayoritas lulusan SMK/SMA.Begitu juga
untuk pengalaman Kkerja, tidak ada spesifikasi yang
khusus.Namun, ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan
saat penerimaan. Sebagai contoh, untuk menerima karyawan di
bagian Administrasi, perusahaan akan melakukan uji
pengetahuan dan tes komputerasasi. Dari uji teknis ini lah akan
terlihat, apakah calon tersebut layak untuk bekerja atau tidak.
Penempatan Karyawan

Untuk dapat megoptimalkan Kinerja seorang pegawai, haruslah
dilakukan penempatan kerja di posisi yang tepat.Dalam
menempatkan posisi pegawai, pemilik yang secara langsung
menentukan setiap pegawai berhak di tempatkan di sebuah
divisi.Biasanya pemilik menentukan berdasarkan hasil

interview dengan si  pegawai langsung.Bukan hanya
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pengetahuan mereka di bagian terkait, namun juga pengalaman

dan keterampilan yang dimiliki, alasan mengapa mereka

memilih  posisi

dipertimbangkan.Guna

penempatan kerja.

4.2.4.2 Sistem Kerja Karyawan

menghindari

tersebut juga menjadi

hal yang perlu

kesalahan dalam

SDM sebagai salah satu unsur penunjang organisasi, dapat

diartikan sebagai manusia yang bekerja di lingkungan suatu

organisasi (disebut personalia, tenaga kerja, pekerja/karyawan) atau

potensi yang merupakan asset & berfungsi sebagai modal non-

material dalam organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan menjadi

potensi nyata sebagi fisik dan non-fisik dalam mewujudkan

eksistensi organisasi.

katagori

Sistem kerja karyawan CV. Usaha Baru hanya terdapat 1

yakni:

Tabel 4.14 Jam Kerja CV. Usaha Baru
Sumber : CV. Usaha Baru

No | Keterangan

Hari Kerja

Waktu Kerja

Woaktu Istirahat

1 Non Shift

Senin s.d. Sabtu

08.00 s.d. 17.00
WIB

12.00 s.d. 13.00 WIB

Minggu

Libur

Libur

4.2.4.3 Penilaian Kerja Karyawan
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Kegiatan evaluasi sangat dibutuhkan oleh perusahaan
untuk menjamin target dan sasarannya dapat tercapai. Dari situ,
perusahaan dapat melihat dimana posisi perusahaan dan bagaimana
pencapaian hasilnya.Hal tersebut dilakukan untuk memperkecil
terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh karyawan CV. Usaha
Baru.Selain itu, penilaian kerja ini juga berguna untuk melihat
performa kerja dari para pegawai. Yang nantinya akan menjadi
acuan untuk menindak lanjuti si pegawai, reward untuk yang
berprestasi dan training, reshuffle atau bahkan punishment bagi
yang tidak memuaskan.

4.2.4.4 Kompensasi
Cara perusahaan dalam mensejahterakan karyawannya
sebagai berikut:
a. Manajemen upah.

Perusahaan memberikan upah karyawannya berdasarkan

kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh masing -masing

karyawan.Semakin tinggi kemampuan dan keahlian karyawan
tersebut, maka semakin tinggi upah yang diberikan perusahaan.
b. Ada 2 cara upah mengalami kenaikan:

e Inflasi, setiap tahun seluruh karyawan akan mengalami
kenaikan upah walaupun persentasenya kecil.

e Prestasi, dalam menaikan upahnya pemilik akan
bekerjasama dengan kordinator dari masing-masing bagian,
untuk melihat pekembangan anak buahnya apakah sudah
pantas upahnya untuk dinaikkan. Jadi dalam hal ini bukan
pemilik sendiri yang menilai.

Adapun kordinator tiap-tiap bagian dipilih berdasarkan:
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e Lama bekerja (loyalitas terhadap perusahaan).

e Keahlian yang dimilikinya diatas karyawan yang lain
(prestasi).

e Memiliki jiwa senioritas (disegani oleh karyawan lainnya).

e Dan dapat dipercaya.

c. Penyediaan insentif dan kesejahteraan.

e Setiap karyawan akan mendapatkan insentif setiap
bulannya jika dapat bekerja dengan baik.
e Masing-masing karyawan mendapat THR setiap tahunnya
4.2.4.5 Pemberhentian Karyawan

a. Pada CV. Usaha Baru terdapat kebijakan komitmen
manajemen terhadap larangan obat — obatan dan minuman
keras.

b. Perusahaan tidak akan mentoleransi pengkonsumsi minuman
beralkohol dan atau obat — obatan terlarang di kantor, di lokasi
kerja, di fasilitas — fasilitas lain yang dimiliki atau dioperasikan
oleh karyawan perusahaan.

c. Semua karyawan dan subkontraktor dilarang keras memiliki
dan atau mengkonsumsi minuman beralkohol dan atau obat —
obat terlarang di area kerj /diluar area kerja demi tercapainya
komitmen perusahaan terhadap keselamatan dan kesehatan
pekerja.

d. Pelanggaran terhadap hal ini akan dikenakan sangsi atau
pemutusan hubungan pekerjaan dan dilaporkankepada yang

berwajib.

4.3 Pengolahan Data
4.3.1 Analisis Deskriptif
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4.3.1.1 Perhitungan Perputaran Modal Kerja

Modal kerja merupakan aspek yang paling penting bagi
tiap perusahaan karena modal kerja merupakan faktor penentu
berjalannya kegiatan operasional jangka pendek perusahaan.
Menurut Kasmir ( dalam Santoso, 2013 : 1582 ) menyatakan bahwa
pengukuran  keberhasilan pengelolaan modal kerja dapat
menggunkan rasio perputaran modal kerja. Perhitungan perputaran
modal kerja dengan membagi penjualan bersi dengan asset lancar.

Berikut perhitungan perputaran modal kerja CV. Usaha Baru :

Pejualanbersih

Perputaran Modal Kerja =
p J Asset lancar

Tahun 2012 PMK =~ = 2092000000 _ 4 44
1,810,330,372

Tahun 2013 PMK =~ = 2720120000 _ 4 44
2,469,600,092

Tahun 2014 PMK =~ = 2230000000 _ 4 4g
2,974,847,172

Tahun 2015 PMK =~ = /20000000 _ 5 g¢
4,308,189,160

Tahun 2016 PMK =~ = 2208000000 _ 4 55

= 6,102,996,842

Tabel 4.15Perhitungan Perputaran Modal Kerja CV. Usaha Baru
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Tahun

Perputaran
Modal 1 5o | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
Kerja
116 | 113 | 108 | o8 | o7

kerja

2012 - 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perputaran modal
CV. Usaha Baru yang tertinggi pada tahun 2012
Grafik 4.1 Pertumbuhan Perputaran Modal Kerja
2012 - 2016

14

1.2

0.8

0.6
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0.2

Perputaran Modal Kerja

0\.\\
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T~

=== Perputaran Modal Kerja

2012

2013 2014 2015 2016

Pada grafik diatas diketahui bahwa perputaran modal kerja pada

CV. Usaha Baru mengalami penurunan yang fluktuatif.

431

.2 Perhitungan Profitabilitas
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Tahun 2012

Tahun 2013

Tahun 2014

Tahun 2015

Tahun 2016

848,130,372
= 3,070,577,752

_1,388,158,092
_ 1,713,995,172
_2,125,883,160

"~ 5,568,436,540

_2,679,793,452

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubunganya dengan penjualan, total aktiva
maupun modal sendiri. Profitabilitas dapat dihitung dengan
berbagai rasio antara lain rasio return on investment, return on
equity, grass profit margin, operating profit margin, net profit
margin ratio, total asset turnover.

Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan satu
rasio profitabilitas yaitu return on investment ( ROl ). ROI dapat
dihitung dengan membagi laba bersih dengan total aktiva. Adapun
perhitungan dari rasio tersebut adalah :

EarningAfterinterestTax

ReturnOnlnvestment =
TotalAssetss

X 100% = 27.62% ( dibulatkan menjadi 28% )

7z08a7a72 100% = 37.22% ( dibulatkan menjadi 37% )

123500155 < 100% = 40.47% ( dibulatkan menjadi 40% )

X 100% = 38.18% ( dibulatkan menjadi 38% )

363200202 < 100% = 36,4% ( dibulatkan menjadi 36% )
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Tabel 4.16Perhitungan Profitabilitas CV. Usaha Baru

2012 - 2016

Tahun

Profitabilitas 2012 2013 2014 2015 2016

0.28 0.37 0.4 0.38 0.36

Berdasarkan tabel diatas profitabilitas CV. Usaha Baru yang tertinggi
pada tahun 2016 dan yang paling kecil 2012.

Grafik 4.2 Pertumbuhan Profitabilitas CV. Usaha Baru
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Pada grafik diatas diketahui bahwa profitabilitas yang dihitung

menggunakan ROl mengalami kenaikan yang signifikan setiap tahunnya.

4.3.2 Analisis Statistik

Pada bagian ini akan dilakukan pengujian apakah ada pengaruh
perputaran modal kerjaprofitabilitas. Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan antara modal kerja terhadap profitabilitas, dengan

melakukan uji statistik
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Tabel 4.17

Data PerputaranModal Kerja ( X ) dan Profitabilitas ( Y)

Perputaran
Tahun Modal Profitabilitas (Y) X*Y NG \Z
Kerja ( X)
2012 1.16 0.28 0.32 1.34 0.08
2013 1.13 0.37 0.42 1.28 0.14
2014 1.08 0.4 0.43 1.17 0.16
2015 0.86 0.38 0.33 0.74 0.14
2016 0.72 0.36 0.26 0.52 0.13
Jumlah 4.95 1.79 1.76 5.05 0.65
2012 — 2016
Sumber : Data diolah
4.3.2.1 Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukan
kua/tidaknya hubungan liner antar dua variabel atau lebih.

Koefisien kerelasi biasa dilambangkan dengan huruf r dimana nilai

r dapat bervariasi dari -1 sampai 1. Berikut perhitungan koefisien

korelasi antara perputaran modal kerja dan profitabilitas :
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o n(ZXY)- (ZX)(ZY)
 [nEXZ = (ZX)%,[n3Y? — (3Y)2

o 5(1.76 )~ (4.95 )(1.79)
~ /5(5.05) — (4.95)%,/5(0.65) — (1.79)2

8.8 —8.87
‘r' =
v25.2345 — 24.51v/3.25 — 3.20

—0.07
v0.75v0.05

_—0.07
"= 087)(0.22)

0,07
"= 7019
r=—037

Dari perhitungan koefisien korelasi dari perputaran modal

kerja terhadap profit didapat nilai rx,= -0,37. Ini berarti terdapat

hubungan yang lemahnegatif antara perputaran modal kerja ( X )

dengan profitabilitas ( Y ). Dimana apabila perputaran modal kerja

naik ( X ) maka profitabilitas ( Y ) akan turun dan sebaliknya.

4.3.2.2 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui

kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan

data sampel. Hasil analisis koefisien determinasi sebagai berikut :
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KD =r2x100%
= (- 0,37 )2 x 100%
=13,7%

Menganalisa menggunakan koefisien determinasi diperoleh nilai
KD = 13,7%. Artinya besar konstribusi variable X terhadapa variable Y
hanya sebesar 13,7%, sedangkan sisanya sebesar 86,3% merupakan

pengaruh kontribusi dari faktor lain.

4.3.2.3 Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisi regresi adalah suatu teknik yang digunakan untuk
membangun suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel tidak
bebas (Y ) dengan variabel bebas ( X ) dan sekaligus untuk menentukan
nilai ramalan atau dugaannya. Sedangkan analisis regresi linier adalah
hubungan secara linier antar dua atau lebih variabel independen dengan
variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubungan negatfi atua positif. Berikut

perhitungannya :

_ nIXY — IXTY
T nZX? — (ZX)?

_ 5(1.76)-(4.95) (1.79)
~ 5(5.05)-(4.95)2
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8.8 — 8.86

= 25.25— 2450
, _ 006
~0.75
b =—-0.08
SY — bEX
a=———->
n
1.79 — (—0.08)( 4.95)
a =
5
1.79 + 0.40
a=—-
5
a = 0.44

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh bentuk

persamaan regeresi linier sederhana, sebagai berikut :
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' Persamaan regresi

Y=a+bx

y =0,44 - 0,08x

misalkan x =0 makay =0,44

misalkan x =1makay=0,44-0,08(1)=0,36

0,44 a=0,44 misalkan x =2 makay =0,44-0,08(2) =0,28
misalkan x =3 makay=0,44-0,08(3)=0,20

0,36 [

L e
0,20 |-------+-------

0—

X

Nl
W

Y =0.44-0.08X

Nilai a = 0.44 merupakan konstanta, dimana jika perputaran
modal kerja sama dengan 0, perusahaan akan mendapatkan profit
sebesar0.44. Nilai b = -0.08 merupakan koefisien regresi variable X, hal
ini menunjukan apabila perputaran modal kerja akan menurunkan
profitabilitas sebesar -0.08 dengan asumsi variabel lainya tetap. Setiap
kenaikan X sebesar 1 kali maka Y akan mengalami penurunan menjadi
0,36. Jika X 1 kali maka nilai Y sejumlah 0,36 dengan nilai tetap 0,44 dan
nilai variabel -0,08. Dalam perhitungan tersebut didapat kan nilai b < 0

yang dimana artinya variabel X berpengaruh negatif pada variabel Y.

Menurut teori para ahli variabel perputaran modal kerja
hakikatnya berpengaruh positif terhadap variabel profitabilitas yang
dimana setiap perputaran modal kerja naik maka akan dimbangi nya
dengan kenaikan profitabilitas juga. Namun pada penelitian yang
dilakukan peneliti di CV. Usaha Baru tidak sesuai dengan teori tersebut,

hasil penelitian didapatkan perputaran modal kerja berpengaruh negatif
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pada profitabilitas pada CV. Usaha Baru. Kenapa bisa demikian, ini
dikarenakan perputaran modal kerja CV. Usaha Baru selama 5 priode
mengalami penurunan secara terus menerus. Penurunan perputaran modal
kerja ini disebabkan dengan margin penjualan setiap tahunnya terus
menurun tidak selaras dengan margin modal kerja tiap tahunnya. Faktor
ini yang menyebabkan perputaran modal kerja terus mengalami
penurunan secara terus menerus. Disini bisa dilihat bahwa pemasaran
yang dilakukan CV. Usaha Baru belom berjalan dengan baik dan

cenderung memburuk setiap tahunnya.

4.3.2.4 Uji t

Yang terakhir guna melengkapi analisa statistic, akan diuji
dengna menggunakan uji t. Uji digunkan untuk menguji apakah suatu
variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat, berikut

perhitungannya.

e Mencari thiungSebagai berikut :

b
thitung= 5

YYZ-aXY-bIXY
S, = [————
n-2

0,65—0,44(1,79)—(—0,88)(1,76)

Se = \/ 5-2
0,65—-0,78+0,14
e = 3
S, = 0,06
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Sehingga Sy sebagai berikut :

Se
Sp=—
ZXz — w
n
0,06
Sb =
/5,05 — (05)°
’ 5
s 006
»70,39
S, = 0,15
b
thitung= —
hitung Sh
-0,08
thitung= 015
thitung: _0;53

e Menentukan Tneisebagai berikut :
Ttabel = t(@/2) (n-2)
Ttabel = 1(0,05/2) (5-2)
Ttabel = t(0.025) (3)
Ttabel = 3.182

Jadi, karena thing (-0.53 )< traber (3.182 ), maka terima Ho dan
tolak Hayang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara
perputaran modal kerja dan profitabilitas. Nilai t negatif menyimpulkan
bahwa perputaran modal kerja ( X ) mempunyai hubungan yang
berlawanan dengan profittabilitas ( Y)

Terima Ho

]
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Tolak Ho

(thitung)= -0.53

(- ttabel) = -3.182 (ttabel) = 3.182
Bab VvV

PEMBAHASAN

5.1 Aspek Keuangan
5.1.1 Analisis statistik
5.1.1.1 Analisis Korelasi Sederhana

Pada Bab IV diperoleh nilai perhitungan Kkorelasi
sederhana sebesar -0.37. Pertama, koefisien korelasi adalah negatif,
yang berarti bahwa terdapat hubungan yang berlawananantara
kedua variabel. Nilai sebesar 0.37 yang menjelaskan bahwa
hubungan yang lemah antar variabel perputaran modal kerja dan
profitabilitas. Atau dengan kata lain terjadi hubungan yang lemah
negatif antara perputaran modal kerja dan profitabilitas. Negatif
yang dimana apabilaperputaran modal kerja naik makaprofitabilitas

akan mengalami penurunan dan sebaliknya.

5.1.1.2 Analisa Regresi Linier Sederhana
Analisi regresi adalah suatu teknik yang digunkan untuk

membangun suatau persamaan yanng menghubungkan antara
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variabel tidak bebas (Y ) dengan variabel bebas ( X ') dan sekaligus
untuk menentukan nilai ramalan atau dugaannya. Sedangkan
analisis regeresi linier sederhana adalah hubungan secara linier
antara dua varibael atau lebih. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
varibael dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan negatif atau positif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan  atau  penurunan.Berdasarkan  hasil  perhitungan
sebelumnya, diperoleh bentuk persamaan regresi linier sederhana,

sebagai berikut :

Y =0,44-0.08X

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat diartikan bahwa :

a. Nilai konstanta positif dengan nilai sebesaar 0.44 , menunjukan
besarnya variabel profitabiltas yang tidak ada dipengaruhi oleh
perputaran modal kerja atau dapat diartikan apabila perputaran
modal kerja 0, maka profitabilitas sebesar0.44.

b. Koefisien regresi bernilai negatif sebesar -0.08, bernilai negatif
menunjukan bahwa mepunyai hubungan yang berlawanan
dengan profitabilitas. Maka setiap peningkatan perputaran

modal kerja akan membuat profitabilitas menurun —0.08.

5.1.1.3 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah ukuran untuk mengetahui
kesusaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regeresi

dengan data sampel. Koefisien determinasi merupakan bagian dari
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keragaman total variabel terika Y yang dapat diterangkan atau
diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas X. Menganalisa
menggunakan koefisien determinasi diperoleh nilai KD = 13.7%.
Artinya besar konstribusi variable X terhadapa variable Y sebesar
13.7%, sedangkan sisanya sebesar 86.3% merupakan pengaruh
kontribusi dari faktor lain.

5.1.1.4 Pengujian Hipotesis

Hipotesis pada dasarnya merupakan suatau proposi atau
anggapan yang mun gkin benar dan sering digunakan sebagai dasar
pembuatan keputusan/ pemecahan persoalan ataupun dassar untuk
penelitian. Oleh karena itu diperlukan hipotesis untuk menguji
kebenaran bahwa terjadi pengaruh yang signifikan antara modal
kerja dengan laba. Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh
modal kerja terhadap profit. Adapun langkahnya vyaitu

menggunakan uji t.

Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu varibael bebas
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Uji statistik t

digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya pengaruh
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variabel bebas terhadap variabel tidak bebas secara individual. Ada

dua jenis hipotesis yang diajukan yaitu hipotesis nol ( Ho ) dan

Hipotesis alternatif ( Ha ). Hipotesis nol merupakan angka numerik

dari nilai parameter populasi. Sementara itu hipotesis alternatif

merupaka lawan hipotesis nol.

a.

Menentukan hipotesis
Ho :B = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
modal kerja dengan laba
Ha B # 0, terdapat pengaruh yang signifikan antara modal
kerja dengan laba
Membuat hipotesis dalam bentuk statisik
Ho:3=0
Ha:p#0
Menentukan taraf signifikan a
Dalam kasus ini nilai a = 5%
Kaidah pengujian
Jika ,—teaper<t itung<traper,Maka Ho diterima
JiKa, thityng>traper, Maka Ho ditolak
Menghitung thitung dan teavel
e Menghitung nilai thitung

Berdasarkan perhitungan bab sebelumnya hasilnya
sebagai berikut :

thitung = -0,53
Menentukan nilai teapel
Travel = t(a/2) (n-2)
=1(0.05/2) (5-2)
=1(0.025)(3)
Ttaber = 3.182
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e Membandingkan thitung dan teavel
Tujuan untuk membandingkan antara thitung dan ttabel
adalah untuk mengetahui, apakah Ho ditolak atau diterima
berdasarkan kaidah pengujian. Hasil yang didapat dari
perhitungan statistik yang telah dibuat adalah thitung = -0.53
dan tianer = 3.182. yang artinya thitung< ttabel.
e Mengambil keputusan
Karena thitung< ttabel, maka terima Ho dan tolak Ha yang
berarti juga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

perputaran modal kerja terhadap profitabilitas.

Kesimpulan dari uji t diatas menjelaskan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran modal kerja
terhadap kenaikan profitabilitas perusahaan. Kondisi ini dapat
diartikan bahwa bila kenaikan perputaran modal kerja dapat
mengurangi profitabilitas.

5.2 Aspek Pendukung : Pemasaran, Produksi dan Personalia

Pemasaran sangat penting dalam meningkatkan penjualan yang
dimana akhirnya akan meningkatkan laba bagi perusahaan.CV Usaha Baru
melakukan pemasaran dengan hanya menggunakan kartu nama tetapi dampak
yang dihasilkan cukup baik mengingat setiap tahunnya perusahaan mengalami
peningkatan laba yang baik. Sayangnya pemasaran yang dilakukan perusahaan

hanya bermodalkan kartu nama. Tidak adanya strategi pemasaran menggunakan

CXXX



cara lain atau menambah strategi agar dapat meningkatkan penjualan yang lebih
signifikan yang dimana dapat membuat laba perusahaan naik dengan signifikan.

Produksi adalah komponen penting dalam perusahaan karena
kegiatan produksi amat sangat penting untuk kelangsungan perusahaan yang
dimana dapat mengahasilkan laba bagi perusahaan. CV Usaha Baru berdiri pada
lahan + 250 m? dan luas bangunan sekitar £200 m? . Untuk ukuran usaha yang
memproduksi spare part mesin industrial ini terbilang sangat kurang memadai
apalagi lokasi usaha terletak dipemukiman dengan akses jalan yanng sempit ini
membuat pabrik tidak leluasa dalam akses distribusi serta menggunakan mesin-
mesin pabrik untuk membantu proses produksi. Proses produksi CV Usaha Baru
yang menggunakan mesin juga membuat kekhawatiran yang dimana saat
produksi mesin mengeluarkan suara yang cukup keras yang dapat mengganggu
penduduk sekitar walau telah menggunakan kedap suara. Dengan pindah ke
lokasi yang lebih luas dan jauh dari pemukiman akan membuat perusahaan
dengan leluasa melakuakan kegiatan produksinya. Dalam memproduksi suatau
barang jangka waktu yang diperlukan perusahaan tergantung tingkat kesulitan
barang tersebut. Jangka waktu atau lamanya produksi barang juga akan

mempengaruhi perputaran modal kerja.

Personalia sumber daya manusia adalah kompenen yang penting
dalam menjalakan usaha dimana orang —orang yang memberikan tenaga, bakat
kreatiftas meraka dan usaha kepada perusahaan. Dalam aspek personalia dapat
dilihat bahwa manusia sangat penting dalam pencapaian perusahaan. Dengan
bertambahnya pengetahuan yang dimiliki oleh pimpinan dan karyawan akan

memudahkan perusahaan bergerak menuju tujuan yang telah ditentukan di awal.

Di CV Usaha Baru untuk perekrutan SDM dilakukan sendiri oleh
Bapak Mul yang dimana selaku pemilik usaha. Untuk perekrutannya sendiri

perusahaan tidak terlalu fokus dengan latarbelakang pendidikan. Salah satu
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faktor inilah yang membuat SDM perusahaan hanya menjalankan tugas
berdasarkan perintah dari atasan tanpa adanya inovasi yang baru. Ditambah lagi
dengan kurangnya pengetahuan SDM mengenai teknik-teknik produksi yang
terkadang membuat terhambatnya proses produksi dan pada akhrinya

mengurangi profitabilitas.

Semakin besar produktivitas karyawan maka akan berpengaruh
trhadapa peningkatan laba perusahan, oleh karena itu sangat lah penting untuk
memperhatikan kinerja karyawan demi meningkatkan produktivitas dan

pertumbuhan profitabilitas

Bab VI
Kesimpulan dan saran

6.1 Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan
tentang pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil analisi korelasi diperoleh nilai -0.37 ini
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang lemah negatif antara
perputaran kerja dan profitabilitas yang dimana apabila perputaran
kerja mengalami kenaikan maka profitabilitas akan mengalami penurun
atau sebaliknya.

b. Berdasrkan uji koefisien determinasi menunjukan bahwa terdapat
pengaruh yang lemah antara perputaran modal kerja ( X ) dengan
profitabilitas ( Y ). Dengan nilai KD = 13.7% yang artinya besar
kontribusi variabel X ( perputaran modal kerja ) terhadap variabel Y (
profitabilitas ) sebesar 13.7%, sedangkan sisanya merupakan kontribusi
lainya. Sedangkan dari analisi regresi linier sederhana mengahsilkan
persamaan Y = 0.44 - 0.08X. Dapat diketahui bahwa perputaran modal
kerja tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.
Hal ini dibuktikan dengan thitung (-0.53) < (/ 3.182 ) twane. Dengan begitu
berarti Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan hasil penelitain yang telah dilakukan dan penjabaran
daiatas maka disimpulkan terdapat pengaruh perputaran modal kerja terhadap
profitabilitas walaupun pengaruhnya dalam posisi lemah. Kesimpulan ini menerima

13

hipotesis yang menyatakan Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap
Profitabilitas ““ dan berdasarkan hasil uji t terdapat hasil thitung< ttabel yang maksudnya
tidak tedapat pengaruh yang signifikan antara perputaran modal kerja dan
profitabilitas di perusahaan CV. Usaha Baru. Dalam hal ini perputaran modal kerja
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini terjadi karena mayoritas
perusahaan manufaktur tersebut tidak memiliki persedian yang diperlukan untuk

melakukan proses produksi dan penjualan secara lancar, persedian bahan mentah dan
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barang dalam proses diperlukan untuk dapat melakukan proses produksi sedangkan
persedian barang jadi harus selalu tersedia untuk memungkinkan perusahaan
memenuhi permintaan yang timbul.Hal ini menunjukan bahwa lambatnya perputaran
modal kerja di CV. Usaha Baru.

6.2 Saran
Bertolak dari pengamatan dan analisis serta beberapa kesimpulan
yang ada kaitannya dengan pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, maka
penulis memmberikan beberapa saran yang sekirannya bermanfaat bagi pihak
perusahaan, diantaranya :

a. Sebaiknya perusahaan tidak perlu memperhatikan perputaran modal
kerja, karena menurut penelitian bahwa perputaran modal kerja
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas di CV
Usaha Baru.

b. Sebaiknya perusahaan memperhatikan variabel-variabel lain yang
memungkinkan dapat berpengaruh terhadap profitabilitas seperti
penjualan, margin laba bersih, dan laba bersih.

c. Hasil perhitungan perputaran modal kerja pada CV. Usaha Baru
mengalami penurunan setiap tahun, sebaiknya manajemen CV. Usaha
Baru harus meningkatkan kinerja pemasaran seperti meningkatkan
kegiatan promosi penjualan agar peningkatan margin penjualan lebih
besar setiap tahunnya dibandingkan margin modal kerja yang dimana

akan berdampak baik terhadap profitabilitas CV. Usaha Baru.
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